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~	 Jangan mudah menyerah untuk. sesuatu yang kita impikan. 
~	 KeJjakanlah apa yang bisa kamu kerjakan sekarang. 
~	 Masalah tidak akan menjadi rumit jika kita bisa menyikapi dengan sabar 
dan dengan kelapangan hati. 
~	 Manusia yang baik adalah manusia yang berguna bagi orang lain. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)Perbedaan pengaruh antara latihan 
tidak langsung dan latihan langsung terhadap kemampuan passing atas bolavoli peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun pelajaran 2011/2012; 
(2) metode latihan mana yang lebih baik pengaruhnya antara latihan tidak langsung dan 
latihan langsung terhadap kemampuan passing atas bolavoli peserta ekstrakulikuler 
bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun pelajaran 201112012. 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan rancangan penelitian 
yaitu Pretest-Posstest Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta 
Ekstrakulikuler Bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali Tahun Ajaran 2011-2012 
yang beIjumlah 30 Orang. Penelitian ini merupakan penelitian populasi, sehingga 
seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian. Pembagian kelompok pada 
penelitian ini menggunakan MSOP (Matched Subjek Ordinal Pairing).Analisis data 
digunakan uji t antar kelompok (independent t-test), yang terlebih dahulu data diuji 
normalitas dan homogenitasnya 
Penelitian ini menghasilkan kesimpulan: (1 )Ada perbedaan yang signifikan 
(p<O,05) pengaruh antara latihan passing atas tidak langsung dan langsung terhadap 
kemampuan passing atas bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA Bhinneka 
Karya 2 Boyolali tahun ajaran 201112012; (2) Latihanpassing atas tidak langsung lebih 
baik pengaruhnya terhadap kemampuan passing atas pada peserta esktrakurikuler 
bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun ajaran 201112012. 
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A. Latar Belakaog Masalah 
Tujuan pendidikan umumnya mengacu pada pembentukan manusia 
seutuhnya. Untuk mewujudkan hal itu sistem pendidikan di Indonesia dibuat 
secara bertingkat atau herarkis. Hal itu ditandai dengan adanya berbagai jenjang 
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama, Sekolah 
Menengah Umum sampai dengan Perguruan Tinggi yang didalam kurikulum 
pendidikannya terdapat mata pelajaran jasmani. 
Pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam rangka membentuk 
manusia seutuhnya, karena tidak ada pendidikan yang lengkap tanpa pendidikan 
jasmani. Pendidikan jasmani tidak hanya berdampak pada pertumbuhan fisik, 
melainkan juga perkembangan psikis siswa. Guna mewujudkan tujuan pendidikan 
jasmani tersebut, salah satu upaya yang hendaknya dilakukan adalah dengan 
mengembangkan kemampuan gerak dan ketrampilan berbagai macam permainan 
dan olahraga. Salah satunya melalui cabang permainan bolavoli. Untuk 
mengembangkan permainan bolavoli menuju prestasi yang optimal diperlukan 
usaha-usaha pembinaan dan pelatihan keterampilan dasar bermain bolavoli. M 
Yunus S (1992 : 68) menjelaskan bahwa, "Teknik dasar dalam permainan bolavoli 
yang harus dikuasai oleh setiap pemain adalah servis, passing, umpan (set up), 
smash (spike), bendungan (blok)". Salah satu ketrampilan yang penting untuk 
dikuasai oleh setiap pemain bolavoli adalah teknik passing. Passing merupakan 
salah satu usaha yang dilakukan oleh setiap pemain bolavoli untuk mengoperkan 
bola kepada teman sendiri dalam satu regu dengan suatu teknik tertentu (pass 
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bawah dan pass atas) sebagai langkah awal untuk menyusun pola serangan kepada 
regu lawan. 
Siswa mampu melakukan passing atas dengan baik, teknik dasar passing 
atas hams dikuasai dengan baik pula. Bentuk pembelajaran passing atas yang 
sesuai akan sangat bermanfaat untuk mendorong siswa dapat melakukan 
rangkaian gerakan passing atas yang benar. Dalam hal ini guru berusaha untuk 
meningkatkan basil belajar passing atas yang optimal melalui proses belajar 
mengajar, yang dalam prosesnya mengalami kendala misalnya fasilitas maupun 
metode belajar. 
Perhatian dan bimbingan guru yang kurang akan mengakibatkan pola 
gerakan yang salah dan teknik passing atas tidak dikuasai dengan baik. Sering 
dijumpai para guru enggan melakukan pembelajaran dengan metode yang tepat. 
Pada waktu pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani, biasanya anak disuruh 
langsung bermain bolavoli. Anak-anak dibiarkan bermain dengan sendirinya tanpa 
memperhatikan teknik-teknik bermain bolavoli yang benar.sedangkan guru santai 
berteduh dibawah pohon memperhatikan mereka atau bahkan tidak diawasi. 
Keadaan semacam ini akan mengakibatkan tujuan pembelajaran tidak akan 
tercapai. 
Pembelajaran dapat mencapai tujuan yang baik, seorang guru hams kreatif 
dalam menyajikan materi pembelajaran dengan berbagai cara agar bahan pelajaran 
yang disajikan dapat diterima dengan baik oleh siswa. Husdarta dan Yudha M. 
Saputra (2000 : 61) mengemukakan, "ketrampilan memvariasikan metode dalam 
proses belajar mengajar meliputi tiga aspek (1) variasi dalam gaya mengajar, (2) 
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variasi dalam menggunakan media dan bahan pengajaran, (3) variasi dalam 
interaksi antara guru dan siswa". 
Metode latihan meropakan bagian penting yang dapat dilakukan guru 
untuk menyajikan materi pelajaran. Seorang guru harus memiliki kemampuan 
dalam menyajikan bahan pelajaran, sehingga siswa tertarik dan terjadi interaksi 
positif antara guru dan siswa. Metode latihan dapat dilakukan dengan berbagai 
macam variasi misalnya suara, pemberian waktu, kontak pandang, gerakan 
perpindahan posisi guru dilapangan dan lain sebagainya. Dari sudut pandang 
siswa, variasi yang dilakukan guru tersebut sebagai suatu yang dinamis dan 
energik, sehingga siswa akan tertarik mengikuti tugas ajar yang diberikan. 
Metode latihan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
passing antara lain latihan tidak langsung dan latihan langsung. Dari kedua 
metode latihan tersebut masing-masing memiliki kelebihan dan kekurangan, 
sehingga belum diketahui secara pasti metode melatih mana yang lebih baik dan 
efektif terhadap peningkatan kemampuan passing atas bolavoli. Untuk mengetahui 
hal tersebut perlu dikaji dan diteliti baik secara teori maupun praktek melalui 
penelitian eksperimen. 
Sebagai objek untuk mengetahui permasalahan diatas adalah peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun pelajaran 
2011/2012. Peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali 
menarik untuk diteliti karena penguasaan teknik dasar passing atas perlu 
ditingkatkan. Pembelajaran bolavoli khususnya teknik dasar passing atas selama 
ini belum menunjukkan basil yang optimal sehingga kemampuan passing atas 
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siswa masih rendah. Penguasaan teknik dasar yang masih rendah mengakibatkan 
kualitas permainan bolavoli siswa kurang menarik. Seringkali siswa melakukan 
passing atas tidak tepat sasaran, bahkan tidak jarang siswa melakukan passing atas 
dengan teknik yang salah. Kondisi semacam ini hams diperhatikan dalam 
pembelajaran ketrampilan. Seorang guru dituntut memiliki kretivitas mengajar 
dan menciptakan kondisi pembelajaran yang kondusif. 
Keadaan semacam ini sering kali kurang mendapat perhatian dati guru, 
sehingga tujuan yang telah ditetapkan tidak dapat tercapai. Dengan adanya 
penelitian ini diharapkan akan meningkatkan kemampuan passing atas siswa, 
sehingga akan mendukung ketrampilan bermain bolavoli. Selain itu juga melalui 
penelitian ini akan diketahui metode latihan yang lebih baik dan efektif antara 
latihan tidak langsoog dan latihan langsung terhadap peningkatan kemampuan 
pasing atas bolavoli. 
Hal-hal yang dikemukakan diatas yang melatarbelakangi judul "Perbedaan 
Pengaruh Latihan Tidak Langsoog dan Latihan Langsung Terhadap Kemampuan 
Passing Atas Bolavoli". 
B.	 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam penelitian ini 
dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 
1.	 Kemampuan passing atas peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka 
Karya 2 Boyolali tahoo pelajaran 201112012 masih rendab. 
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2.	 Kurangnya kreatifitas guru Penjaskes di SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali 
dalam menyajikan materi pelajaran passing atas, sehingga teknik dasar 
passing atas sullt dikuasai. 
3.	 Belum. pernah diterapkan metode latihan tidak langsung dan metode 
latihan langsoog ootuk meningkatkan kemampuan passing atas bolavoli 
pada peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali 
taboo pelajaran 2011/2012. 
4.	 Belum. diketahui metode latihan yang lebih baik dan efektif antara metode 
latihan tidak langsoog dan metode latihan langsoog ootuk meningkatkan 
kemampuan passing atas pada peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali tahoo pelajaran 2011/2012. 
c.	 Batasan Masalah 
Banyaknya masalah yang mooeul dalam penelitian perlu dibatasi agar 
tidak menyimpang dari tujuan penelitian. Pembatasan masalah dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1.	 Pengaruh latihan passing atas tidak langsoog dan langsoog terhadap 
kemampuan passing atas bolavoli. 
2.	 Kemampuan passing atas pada peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali tahoo pelajaran 2011/2012. 
D.	 Perumusan Masalah 
Bertolak dari identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berlkut : 
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1. Adakah pengaruh yang signifikan latihan passing atas tidak langsoog 
terhadap peningkatan kemampuan passing atas bolavoli peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo pelajaran 
201112012? 
2.	 Adakah pengaruh yang signifikan latihan passing atas langsoog terhadap 
peningkatan kemampuan passing atas bolavoli peserta ekstrakulikuler 
bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo pelajaran 201112012? 
3.	 Manakah yang lebih baik pengaruhnya antara latihan passing atas tidak 
langsoog dan latihan passing atas langsoog terhadap peningkatan 
kemampuan passing atas bolavoli peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo pelajaran 201112012? 
E.	 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan diatas, penelitian ini 
mempooyai tujuan ootuk mengetabui : 
1.	 Umum 
Untuk mengetabui perbedaan pengaruh latihan passing atas tidak langsoog 
dan langsoog terhadap kemampuan passing atas bolavoli peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo pelajaran 
2011/2012. 
2.	 Khusus 
Untuk mengetabui latihan mana yang lebih baik pengaruhnya antara 
latihan passing atas tidak langsoog dan langsoog terhadap kemampuan 
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passmg atas bolavoli peserta ekstrakuliku1er bolavoli SMA Bhinneka 
Karya 2 Boyolali taboo pelajaran 2011/2012. 
F. ~anfaatPenelitian
 
Masalah dalam penelitian ini sangat penting ootuk diteliti dengan harapan :
 
1.	 Sebagai masukan ootuk menambah wawasan bagi guru Penjaskes di SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali mengenai pentingnya metode latihan, sehingga 
akan diperoleh hasH belajar yang optimal. 
2.	 Dapat dijadikan pedoman ootuk menentukan metode latihan yang tepat 
ootuk meningkatkan hasH belajar passing atas bolavoli peserta 








A. Tinjauan Pustaka 
1. Permainan Bolavoli 
Permainan bolavoli merupakan jenis permainan olahraga beregu yang 
masing-masing regu terdiri atas enam orang. Cara bermain bolavoli adalah kedna 
regu yang bertanding berada dalam setiap lapangan permainan yang dipisahkan 
oleh net ataujarring, dimainkan diatas lapangan berbentuk empat persegi panjang 
berukuran 18 x 9 meter. Tujuan dari permainan ini adalah setiap regu yang 
bermain berusaha melewatkan bola secara baik melalui atas net diantara dna 
antene (rod) sampai bola tersebut menyentuh lantai atau tanah (mati) didaerah 
lawan, dan mencegah agar bola yang dilewatkan tidak menyentuh lantai atau 
tanah dalam lapangan sendiri. 
Permainan ini dimulai dengan pukulan servis yang dilakukan oleh pemain 
paling kanan baris belakang didaerah servis. Bola dipukul dengan satu tangan 
kearah lawan, kemudian kedna regu memainkan bola tersebut sesuai dengan hale 
sentuhan dalam peraturan permainan bolavoli. A. Sarumpet, Zulfar Dzaet, Parno, 
dan Imam Sadikun (1992 : 86) berpendapat, "Prinsip bermain voli adalah 
memainkan bola dengan memvoli (memukul dengan tangan) dan berusaha 
menjatuhkannya ke dalam lapangan permainan lawan dengan menyebrangkan 
bola lewat atas net atau jarring, dan mempertahankannya agar bola tidak jatuh di 
lapangan sendiri". 
Permainan bolavoli selalu mengalami perkembangan dan perubahan. 
Sujdarwo, Sunardi & Agus Margono (1996: 31) mengemukakan, ''teknik bermain 
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bolavoli terns berkembang sesuai dengan peraturan parmainan yang berlaku, dan 
yang seharusnya selalu berorientasi pada prinsip efisiensi dan efektifitas dari pada 
gerakan". PBVSI (1995 : 32) menjelaskan bahwa, ''mulai taboo 1995, peraturan 
permainan bolavoli yaitu semua bagian badan boleh menyentuh bola". 
Berdasarkan pendapat diatas menunjukkan bahwa ootuk memainkan bola 
dalam permainan bolavoli dapat menggunakan semua bagian tub~ termasuk 
kaki. Hal terpenting dan hams dipahami oleh seorang pemain adalah mengerti 
dasar peraturan permainan. M Yunus (1992 : 5) menyatakan, "aturan dasarnya, 
bola boleh dirnainkan atau dipantulkan sebelum diseberangkan ke daerah lawan". 
Agar permainan dapat berjalan dengan baik, maka pantulan bola hams sempurna 
dan tidak bertentangan dengan peraturan yang berlaku. 
a. Macam-macam Teknik Dasar Bermain Bolavoli 
dalam permainan bolavoli dikenal adanya dua pola permainan yaitu pola 
penyerangan dan pola pertahanan, kedua pola tersebut dapat dilaksanakan dengan 
sempurna. Atlet hams benar-benar menguasai teknik dasar bolavoli dengan baik. 
Adapoo teknik dasar dalam pennainan menurut Sugiyanto (1994 : 6), sebagai 
berikut: 
a	 Gerak dasar 
b.	 Gerak Teknik dasar bermain : 
1.	 Sikap siap 
2.	 Menyongsong bola 






b.	 Passing bawah 
c.	 Service atas 
d.	 Service bawah 
e.	 Smash 
f.	 Block 
Menguasai teknik dasar bolavoli merupakan faktor penting agar mampu 
bermain bolavoli dengan terampil. Suharno lIP (1985 : 11) menyatakan bahwa, 
"teknik dasar bolavoli adalah suatu proses melahirkan dan pembuktian dalam 
praktek dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang pasti dalam 
cabang permainan bolavoli dapat diartikan sebagai acara memainkan bola secara 
efektifdan efisien sesuai dengan sebaik mungkin untuk menyelesaikan tugas yang 
pasti dalam cabang olahraga pennainan bolavoli". 
b.	 Pentingnya Penguasaan Teknik Dasar Bolavoli 
Secara Individual penguasaan teknik dasar bolavoli akan mendukung 
penampilan seorang pemain. Secara tim, jika semua pemain menguasai teknik 
dasar bolavoli dengan baik, akan meningkatkan kualitas permainan, bahkan dapat 
menentukan menang atau kalahnya suatu tim. 
Menurut Sujdarwo, Sunardi & Agus Margono (1996 : 6 - 7) bahwa 
pentingnya penguasaan teknik dasar dalam permainan bolavoli selain dapat 
bermain bolavoli dengan baik juga mengingat hal-hal sebagai berikut : 




2) Karena terpisahnya antara regu kesatu dengan regu yang lain, sehingga 
tidak terjadi adanya sentuhan badan dari permainan lawan maka 
pengawasan wasit terhadap kesalahan ini lebih seksama 
3) Banyaknya unsur - unsur yang menyebabkan terjadinya kesalahan ­
kesalahan teknik ini antara lain membawa bola, mengangkat bola, serta 
pukulan rangkap. 
4)	 Permainan bolavoli adalah, waktu untuk memainkan bola sangat 
sempurna sehingga akan memungkinkan timbulnya kesalahan ­
kesalahan teknik yang lebih besar. 
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa, penguasaan teknik dasar 
permainan bolavoli mempunyai peranan penting terhadap penampilan pemain dan 
kualitas pennainan. Setiap pemain harns mengerti dan memahami peraturan dasar 
permainan bolavoli, sehingga akan terhindar dari kesalahan teknik. Kesalahan 
teknik yang dilakukan seorang pemain akan merugikan timnya dan 
menguntungkan pihak lawan. 
2.	 Teknik Dasar Passing Atas 
Kemampuan untuk menguasai teknik dasar passing atas dalam permainan 
bolavoli, pada dasarnya merupakan suatu keterampilan yang diperoleh melalui 
latihan. Harsono (1998 : 100) mengemukakan : "Latihan teknik adalah latihan 
yang khusus dimaksudkan guna membentuk dan mengembangkan kebiasaan­
kebiasaan motorik". Passing atas adalah teknik dasar memainkan bola dengan 
menggunakan jari-jari kedua tangan. Passing atas merupakan salah satu teknik 
yang sering digunakan sebagai umpan (set-up) untuk menyajikan bola dalam 
melakukan smash. Agar ternan seregu dapat memainkan atau melakukan serangan 
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dengan baik terhadap lawannya, maka teknik passmg atas tersebut hams
 
elilakukan dengan baik dan tepat. Passing atas yang baik dan tepat akan
 
memberikan kemudahan bagi temannya dalam memainkan bola atau melakukan
 
serangan sehingga hasilnya sempurna Untuk dapat melakukan passing atas
 
dengan baik dan benar, pemain hams menguasai teknik gerakan dengan benar.
 
Adapun gerakan pelaksanaan passing atas adalah sebagai berikut. Barbara L.
 
Viera & Bonnie Jill Fergusson (2004: 54 ).
 
Sikap permulaan Passing atas:
 
Adapun sikap normal itu adalah sebagai berikut : pemain berdiri dengan 
salah satu kaki berada eli dePan kaki yang lain. Dianjurkan bila tidak kidal 
kaki kiri berada lebih ke depan dari kaki kanan, lutut elitekuk, badan agak 
condong sedikit ke depan dengan tangan siap berada di depan dada Pada 
saat akan melakukan passing, maka segeralah menempatkan diri eli bawah 
bola dan tangan di angkat ke atas depan kim-kim setinggi dahL Jari-jari 
tangan secara keseluruhan membentuk suatu setengah bulatan, jari-jari 
eligenggamkan sedikit satu dengan yang lain dan kedua ibu jari membentuk 
satu sudut. 
Sikap saat perkenaan bola: 
Perkenaan bola pada jari adalah diruas pertama dan kedua terutama mas 
pertama dari ibu jari. Pada saat disentuhkan pada bola maka jari-jari agak 
direnggangkan sedikit dan Pada saat itu juga eliikuti gemkan pergelangan 




Setelah bola berhasil dipassing maka lengan lurns sebagai suatu gerakan 
lanjutan dengan badan dan langkah kaki ke depan agar terkoordinasi tetap 
terjaga dengan baik. Gerakan tangan, pergelangan lengan dan kaki hams 
merupakan suatu gerakan yang harmonis, sedang pandangan ke arah 
jalannya bola. 
Sikapawal Sikap perkenaan bola Sikap akhir 
Gambar 1. Teknik Passing Atas 
(Barbara L. Viera & Bonnie Jill Fergusson, 2004: 54 ) 
3. Metode Latihan 
a. Pengertian Metode Latihan 
Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu 
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan dikehendaki. 
Latihan merupakan suatu proses yang harus dilaksanakan oleh seorang 
atlet untuk mencapai prestasi yang setingi-tingginya. Berikut ini disajikan 
pengertian latihan secara umum yang dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai 
berikut: 
I) Menurut Suharno HP. (1993: 7) "Latihan adalah suatu proses penyempurnaan 
atau pendewasaan atlet secara sadar untuk mencapai mutu prestasi maksimal 
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dengan diberi beban-beban fisik dan mental secara teratur dan terarah, 
meningkat, bertahap dan berulang-ulang waktunya". 
2) Menurot Yusuf Hadisasminta dan Aip syarifudin (1996: 145) "Latihan adalab 
proses yang sistematis dari berlatih yang dilakukan secara berulang-ulang, 
dengan kian hari kian menambab jumlab beban latihan serta intensitas 
latihannya". 
Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan babwa, metode 
latihan merupakan cara kerja atau berlatih yang sistematis dan kontinyu serta 
berulang-ulang dengan beban latihan dan intensitas latihan yang semakin 
meningkat untuk mencapai tujuan yang di kehendaki. Peningkatan beban dan 
intensitas ini dilakukan secara bertahap sesuai dengan kemampuan atlet yang 
berlatih. Dalam pelaksanaan latihan ada beberapa aspek yang sangat penting 
untuk mencapai prestasi. Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 145) 
mengemukakan babwa "Aspek-aspek yang perlu dilatih dan dikembangkan untuk 
mencapai prestasi meliputi "(1) latihan fisik, (2) latihan teknik, (3) latihan taktik, 
dan (4) latihan mental". 
b.	 Latihan Teknik 
Setiap cabang olahraga selalu berisikan teknik-teknik dari cabang olahraga 
yang bersangkutan. Untuk menguasai teknik yang baik, diperlukan latihan teknik 
yang sitematis dan kontinyu. Berikut ini disajikan pengertian-pengertian latihan 
teknik yang disajikan oleh beberapa abli, sebagai berikut: 
I) Menurot Sudjarwo (1995: 41) "Latihan teknik bertujuan untuk pngembangan 
dan pembentukan sikap dan gerak melalui pengembangan motorik dan sistem 
persyarafan menuju gerak otomatis". 
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2) Yusuf Hadisasmita dan Aip 8yarifudin (1996: 127) "Latihan tenik adalah 
latihan yang khusus dimaksudkan untuk membentuk dan mengembangkan 
kebiasaan-kebiasaan motorik dan neuromuskular". 
Berdasarkan pengertian latihan teknik di atas diambil kesimpulan bahwa 
latihan teknik merupakan latihan yang bertujuan untuk mengembangkan dan 
menyempurnakan teknik-teknik gerakan pada cabang-cabang olahraga. 800tu 
teknik dalam cabang olabraga dapat dikuasai dengan baik apabila dilakukan 
secara sistematis dan kontinyu dengan berpedoman pada prinsip-prinsip latihan 
yangtepat. 
c.	 Prinsip-Prinsip Latihan 
Di dalam pelaksanaan latihan, baik atlet maupun pelatih hams 
memperhatikan prinsip-prinsip latihan. Dengan memperhatikan prinsip latihan 
maka diharapkan kemampuan atlet akan meningkat dan mengurangi akibat yang 
buruk yang terjadi pada fisik maupun teknik atlet. Menurut A. Hamidsyah Noer 
(1996: 8-11) prinsip-prinsip latihan dalam olahraga meliputi : "(1) Latihan-Iatihan 
yang dilakukan hendaknya diulang-ulang, (2) Latihan yang dilakukan hams cukup 
berat, (3) Latihan yang diberikan harus cukup meningkat, (4) Latihan hams 
dilakukan secara teratur, dan (5) Kemampuan berprestasi". Untuk lebih jelasnya, 
maka prinsip-prinsip latihan diuraikan sebagai berikut 
1) Latihan Harus diulang-ulang 
Mengulang-ulang terhadap bentuk gerakan yang dipelajari adalah sangat 
penting untuk menguasai teknik suatu cabang olahraga atau meningkatkan 
kemampuan fisiko Pengulangan gerakan hendaknya dilakukan dengan frekuensi 
yang sebanyak-banyaknya. Hal ini dimaksudkan untuk mempermahir teknik yang 
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dipelajari menuju otomatisasi gerakan yang efektif dan efisien. Seperti 
dikemukakan Sudjarwo (1995: 44) bahwa,"Latihan teknik yang dilakukan secara 
berulang-ulang bertujuan untuk mengotomatisasikan gerakan sesuai dengan teknik 
yang dikehendaki. Pada hakekatnya pengembangan teknik merupakan bagian dari 
usaha meningkatkan keterampilan menuju gerakan cermat, efisien, dan efektif'. 
2) Latihan yang Diberikan Cukup Herat 
Latihan yang diberikan hams cukup berat maksudnya adalah, latihan yang 
menekankan pada pembebanan latihan yang semakin berat atau prinsip overload. 
Behan latihan yang diberikan hams cukup berat, yaitu di atas ambang rangsang. 
Jika latihannya terlalu ringan, maka kemampuan tubuh tidak akan meningkat. 
Dalam hal ini YusufHadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 131) mengemukakan 
bahwa,"Kalau beban latihan terlalu ringan (di bawah ambang rangsang), 
walaupun latihan sampai lelah, berulang-ulang dan dengan waktu yang lama, 
peningkatan prestasi tidak akan mungkin tercapai". 
3) Latihan Hams Cukup Meningkat 
Pemberian latiban hams dilakukan secara bertahap yang kian hari kian 
bertambah jumlah bebannya yang akan memberikan efektifitas kemampuan fisik 
atau teknik. Peningkatan beban latihan hendaknya disesuaikan dengan tingkat 
kemampuan atlet serta ditingkatkan bertahap. Apabila latihan diberikan secara 
cepat dengan peningkatan beban yang cepat pula, maka akan mengakibatkan 
terjadinya kelainan di dalam tubuh serta munculnya gejala-gejala overtraining. 
Seperti yang dikeml1kakan oleh Yusuh Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 
131),"Kalau bebannya terlalu herat, maka perkembangan pun tidak akan mungkin 
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karena tubuh tidak akan dapat memberikan reaksi terhadap beban latihan yang 
terlalu herat tersebut. Hal ini juga dapat mengakibatkan cedera atau overtraining'. 
4) Latihan Hams Dilakukan Secara Teratur 
Menurut Yusuf Hadisasmita dan Aip Syarifudin (1996: 131) bahwa, 
sistem faaliah tubuh membutuhkan waktu untuk menyesllaikan diri dengan 
rangsang-rangsang latihan (adaptasi). Adaptasi adalah penyesuaian fungsi dan 
struk.tur organisme atlet akibat beban latihan yang diberikan oleh pelatih". Latihan 
yang dilakukan secara teratur dan berkelanjutan membuat tubuh dapat 
menyesuaikan diri kembali dengan alam sekitamya secara teratur. Dengan 
adaptasi tubuh terhadap situasi latihan ini maka kemampuan tubuh akan 
meningkat sesuai dengan rangsangan yang diberikan. 
5) Kemampuan Berprestasi 
Kemampuan berprestasi seseorang sangat ditentukan oleh faktor latihan, 
pemberian dosi~. latihan harus direncanakan, disusun dan diprogramkan dengan 
baik sehingga tujuan dapat tercapai. Kemampuan berprestasi juga dipengaruhi 
oleh faktor lain, A. Hamidsyah Noer (1996: 11) mengem~"kemampuan 
berprestasi disamping ditentukan oleh faktor latihan juga faktor usia, jenis 
kelamin, bakat, dan kemauan". 
d Komponen-Komponen Latihan 
Setiap kegiatan olahraga yang dilakukan oleh atlet akan mengarah kepada 
sejumlah perubahan yang bersifat anatomis, fisiologis, biokimia, dan kejiwaan. 
Menurut Andi Suhendro (2004: 3.22) bahwa,''Dalam proses latihan yang efisien 
dipengaruhi : (1) Volume latihan, (2) Intensitas latihan, (3) Densitas latihan, dan 
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(4) Kompeksitas latihan". Apabila seorang pelatih merencanakan suatu latihan 
yang dinamis, maka hams mempertimbangkan semua aspek yang menjadi 
komponen latihan tersebut di atas. Untuk lebih jelasnya komponen-komponen 
latihan dapat diuraikan secara singkat sebagai berikut : 
1) Volume latihan 
Sebagai komponen utama, volume adalah prasyarat yang sangat penting 
untuk mendapatkan teknik yang tinggi dalam pencapaian fisik yang lebih baik. 
Menurut Andi Suhendro (2004: 3.17) bahwa,"volume latihan adalah ukuran yang 
menunjukkan jumlahn atau kuantitas derajat besarnya suatu rangsang yang dapat 
ditunjukkan dengan jumlah repitisi, sen atau set dan panjang jarak yang 
ditempuh". Sedangkan repetisi menurut Suharno HP (1993: 32) adalah,"ulangan 
gerak berapa kali atlet hams melakukan gerak setiap giliran". 
Peningkatan volume latihan merupakan puncak. latihan dati semua cabang 
olahraga yang memiliki komponen aerobik dan juga pada cabang olahraga yang 
menuntut kesempurnaan teknik atau keterampilan taktik. Hanya jumlah 
pengulangan latihan yang tinggi dapat menjamin akumulasi jumlah keterampilan 
yang diperlukan untuk perbaikan penampilan secara kuantitatif. Perbaikan 
penampilan seorang atlet merupakan hasil dati adanya peningkatan jumlah suatu 
latihan serta jumlah kerja yang diselesaikan setiap suatu latihan. 
2) Intensitas Latihan 
Intensitas latihan mrupakan salah satu komponen yang sangat erat 
kaitannya dengan komponen kualitatif kerja yang dilak.ukan dalam jangka waktu 
yang telah diberikan. Lebih banyak. kerja yang dilak.ukan dalam satuan waktu 
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yang telah diberikan. Lebih banyak kerja yang dilakukan dalam satuan waktu, 
maka lebih tinggi pula intensitasnya. 
Intensitas adalah fungsi dari kekuatan rangsangan syaraf yang dilakukan 
dalam latihan, dan maka kekuatan rangsangan tergantung dati beban kecepatan 
geraknya, variasi interval atau istirahat diantara tiap ulangannya. Menurut 
Suhamo HP (1993: 31) bahwa,"intensitas adalah takaran yang menunjukkan kadar 
atau tingkatan pengeluaran energi atlet dalam aktivitas jasmani baik dalam latihan 
maupun pertandingan". 
Intensitas latihan hendaknya diberikan secara tepat, yaitu tidak terlalu 
tinggi atau terlalu rendah. Intensitas yang terlalu rendah mengakibatkan pengaruh 
yang ditimbulkan sangat keeil bahkan tidak berpengaruh sarna sekali. Sebaliknya, 
apabila intensitas latihan Yang terlalu tinggi dapat mengakibatkan cedera. 
3) Densitas Latihan 
Andi Suhendro (2004: 3.24) menya~"densitymerupakan ukuran yang 
menunjukkan derajat kepadatan suatu latihan yang dilakukan". Dengan demikian 
densitas berkaitan dengan suatu hubungan yang dinyatakan dalam suatu waktu 
antara kerja dan istirahat. Densitas yang cukup akan menjamin efisiensi latihan, 
sehingga menghindarkan atlet dari kelelahan yang berlebihan. 
Istirahat interval yang direncanakan diantara dua rangsang~ bergantung 
langsung pada intensitasnya dan lamanya setiap rangsangan yang diberikan. 
Rangsangan diatas tingkat intensitas submaksimal menuntut istirahat yang relatif 
lama, dengan maksud untuk memudahkan pemulihan seseorang dalam 
mengbadapi rangsangan berikutnya. Sebaliknya rangsangan pada intensitas 
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rendah membutuhkan sedikit waktu untuk pemulihan, karena tuntutan terhadap 
org~smenya pun juga rendah. 
4) Kompleksitas Latihan 
Kompleksitas dikaitkan pada kerumitan bentuk latihan yang dilaksanakan 
dalam latihan. Kompleksitas dari suatu keterampilan membutuhkan koordinasi, 
dapat menjadi penyebab penting dalam menambah intensitas latihan. 
Keterampilan teknik yang rumit atau suli1, mungkin akan menimbulkan 
pennasalahan dan akhirnya akan menyebabkan tekanan tambahan terhadap 0101, 
khususnya selama tahap dimana koordinasi syaraf o1ot berada dalam keadaan 
lemah. Suatu gerakan kelompok individual terhadap keterampilan yang kompleks, 
dapat membedakan dengan mana yang memiliki koordinasi yang baik dan yang 
jelek. 
Komponen-komponen latihan yang disebutkan di atas, harus dipahami dan 
diperhatikan dalam pelaksanaan latihan. Untuk mendapatkan hasil yang optimal 
dalam latihan, maka komponen-komponen di atas harus diterapkan dengan baik 
dan benar, sehingga tidak terjadi hal-hal yang burok di dalam latihan. 
4. Latihan Passing Atas Dengan Metode Tidak Langsung 
a Latihan Passing Atas Tidak Langsung 
Dalam latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung merupakan 
suatu latihan yang direncanakan terlebih dahulu bagaimana latihan akan 
dilaksanakan dengan tata urutan yang benar sebelum teknik sebenarnya diajarkan. 
Dan berkaitan dengan latihan tidak langsung ini RusH Lutan (1988: 418) 
menyatakan,"Pendekatan tidak langsung yaitu guru atau pelatih menyusun 
rencana latihan secara cennat dalam rangkaian urutan yang logis sebelum teknik 
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yang sebenarnya diajarkan pada kesempatan pertama". Dalam latihan ini, pada 
tahap awal siswa diberikan materi dengan melakukan gerakan-gerakan dasar 
passing atas secara keseluruhan. Selama latiban, siswa mempelajari teknik secara 
terperinci setahap demi setahap yang mengarah pada teknik gerakan passing atas 
yang sebenarnya secara utuh, yaitu mulai dari: 
1) Sikap permulaan pada saat melakukan passing atas bolavoli 
2) Sikap perkenaan passing atas bolavoli 
3) Sikap akhir passing atas bolavoli 
Latihan tidak langsung merupakan bentuk latihan yang menekankan pada 
bagian-bagian dari keseluruhan gerakan keterampilan yang dipelajari. Menurut 
RusH Lutan (1988: 411) menyatakan,"Metode bagian atau parsial merupakan 
bentuk belajar atau latihan yang menekankan pada bagian-bagian dari gerakan 
keseluruhan". Menurut Sugiyanto dan Sudjarwo (1992: 368) bahwa ~~Metode 
bagian merupakan cara pendekatan dimana mula-mula siswa diarahkan untuk 
mempra1ctekkan sebagian demi sebagian dari keseluruhan rangkaian gerakan, dan 
setelah bagian-bagian gerakan dikuasai bam mempraktekkannya secara 
keseluruhan". Menurut Sugiyanto dan sudjarwo (1992: 281) "Gerakan 
keterampilan pada dasarnya merupakan. gerakan rangkaian dari gerakan-gerakan. 
Apabila pelajar tidak bisa mengingat urutan rangkaian dari gerakan-gerakan, 
maka ia tidak akan mampu melakukan gerakan keterampilan yang baik". 
Latihan tidak langsung dimulai dengan latihanbagian-bagian dari aktifitas 
dasar. Setelah bagian-bagian itu dikuasai, lalu bagian-bagian itu dirangkai dalam 
bahan latihan yang utuh keseluruhan kegiatan. Berdasarkan pengertian yang 
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dikemukakan diatas cukup jelas bahwa latihan tidak langsung merupakan cara 
latihan yang ditekankan pada bagian-bagian dari keseluruhan gerakan yang 
dipelajari. Keseluruhan gerakan diurai menjadi gerakan-gerakan terten~ setelah 
dikuasai kemudian dirangkaikan secara keseluruhan. 
b. Pelaksanaan Latihan Passing Atas Bolavoli Secara Tidak Langsung 
Pelaksanaan latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung yaitu: 
Seorang guru atau pelatih menyusun rencana latihan secara cermat dalam 
rangkaian urutan yang logis sebelum teknik yang sebenarnya diajarkan pada 
kesempatan pertama. Guru atau pelatih memberikan beberapa bagian-bagian 
teknik dasar passing atas bolavoli yang dipelajari dan setelah bagian-bagian 
tersebut dikuasai bam kemudian dirangkaikan secara keseluruhan. Latihan tidak 
langsung ini dapat diterapkan untuk latihan passing atas bolavoli. 
Langkah pertama latihan passing atas bolavoli dengan latihan tidak 
langsung yai~ guru atau pelatih menjelaskan bagian-bagian teknik passing atas 
bolavoli, sikap permulaan passing atas bolavoli, sikap perkenaan passing atas 
bolavoli, gerak lanjut passing atas bolavoli, untuk selanjutnya mendemonstrasikan 
gerakan passing atas bolavoli secara kesuluruhan. Dari keseluruhan gerakan 
passing atas bolavoli tersebut, kemudian dipilah-pilah menjadi beberapa bagian. 
Sebagai contoh sikap permulaan, sikap perkenaan, gerak lanjut passing atas. Dari 
bagian-bagian tersebut diajarkan secara terperinci agar bagian-bagian tersebut 




Dengan latihan tidak langsung penerimaan siswa terhadap materi latihan 
terkesan secara mendalam, karena siswa dapat melihat kebenaran sesuatu melalui 
proses, secara tidak langsung membandingkan suatu cara dengan suatu cara lain 
dalam melakukan suatu proses. 
c. Kelebihan dan Kelemahan Passing Atas Bolavoli Secara Tidak Langsung 
Latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung merupakan cara latihan 
untuk mengatasi kendala yang dihadapi siswa dalam latihan passing atas bolavoli. 
Kontruksi teknik yang sebenarnya merupakan faldor yang menyulitkan siswa, 
sehingga siswa agak mengalami kesulitan dalam latihan passing atas bolavoli 
tersebut dan menjadikan penguasaan teknik passing atas bolavoli tidak dapat 
dilakukan dengan baik dan benar. 
Berdasarkan latihan yang diberikan dalam passing atas bolavoli tersebut, 
maka dapat ditingkatkan untuk teknik passing atas meliputi latihan sikap 
permulaan, sikap perkenaan, gerak pelaksanaan, dan gerak lanjut Berdasarkan hal 
tersebut, maka latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung dapat diuraikan 
kelebihan dan kelemahannya. 
Kelebihan passing atas bolavoli secara tidak langsung antara lain: 
1) Siswa dapat menguasai teknik passing atas bolavoli secara baik dan benar. 
2) Dapat meminimalkan kesalahan teknik dari gerakan passing atas bolavoli. 
3) Dapat merangkaikan gerakan secara keseluruhan teknik passing atas bolavoli. 
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Untuk kelemahan latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung 
adalah sebagai berikut: 
1) Dibutuhkan waktu yang agak lama untuk latihan teknik passing atas bolavoli, 
jika tiap bagian teknik passing atas bolavoli sulit untuk dimengerti dan 
dikuasai siswa. 
2) Untuk latihan berikutnya latihan yang sebelumnya harus betul-betu1 telah 
dikuasai. 
3) Latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung kurang memperhatikan 
keterampilan siswa secara utuh. 
5. Latihan Passing Atas Bolavoli Langsung 
a. Latihan Passing Atas Bolavoli Langsung 
•.< 
Latihan langsung merupakan bentuk latihan yang sejak awal siswa 
diajarkan secara keseluruhan dari teknik yang dipelajari. Dalam hal ini, Rusli 
Lutan (1988: 419) menyatakan,"Latihan secara langsung yaitu guru atau pelatih 
mengajarkan secara langsung teknik yang sebenarnya". 
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, latihan secara 
langsung merupakan bentuk latihan atau pembelajaran yaitu siswa melakukan 
gerakan secara keseluruhan dari keterampilan yang dipelajari. Artinya, siswa­
siswa diharuskan mempraktekkan keterampilan yang dipelajari secara utuh tanpa 
memilah-milah bagian-bagian yang dipelajari. Dalam latihan langsung ini, siswa 
dituntut melakukan gerakan keterampilan yang dipelajari secara keseluruhan 
tanpa mempertimbangkan tingkat kesulitan kompleksitas gerakan yang dipelajari, 
meskipun baru pertama kali mengenal gerakan tersebut. 
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b. Pelaksanaan Latihan Passing Atas Bolavoli Langsung 
Latihan passing atas bolavoli secara langsung bertujuan untuk menguasai 
suatu rangkaian gerakan passing atas bolavoli. Dalam pelaksanaan latihan secara 
langsung guru atau pelatih menjelaskan konsep gerakan passing atas bolavoli 
yang meliputi sikap permulaan, sikap perkenaan, gerak lanjut. Setelah bagian­
bagian teknik passing atas tersebut dijelaskan, kemudian guru memberikan contoh 
atau mendemontrasikannya. Dati gerakan contoh gerakan passing atas bolavoli 
tersebut, untuk selanjutnya siswa mempraktekkannya secara keseluruhan sesuai 
contoh yang diterimanya. Apabila dalam pelaksanaan passing atas bolavoli ada 
bagian-bagian yang sering terjadi kesalahan, maka guru atau pelatih berkewajiban 
membetulkan kesalahan tersebut Setelah kesalahan tersebut dibenarkan, maka 
siswa melakukan gerakan secara keseluruhan. 
Rasa bosan dan jenuh tentu akan terjadi dalam latihan. Untuk menghindari 
rasa bosan dan siswa tetap melakukan latihan, seorang guru atau pelatih hams 
dapat menciptakan kondisi latihan yang menyenangkan. Sebagai contoh latihan 
passing atas pada tembok atau di lapangan bebas (bola ke atas) dengan ulangan 
yang sebanyak-banyaknya. Kondisi seperti ini sangat penting, agar siswa tidak 
merasa bosan danjenuh dengan latihan yang diberikan. 
c. Kelebihan dan Kelemaban Latihan Passing Atas Bolavoli Secara Langsung 
Dalam latihan passing atas bolavoli secara langsung merupakan suatu 
bentuk latihan yang didasarkan pada keterampilan yang sebenarnya. Berdasarkan 
hal tersebut, maka dapat diidentifikasi untuk kelebihan dan kelemahannya. 
Kelebihan dalam latihan passing atas bolavoli secara langsung antara lain: 
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1) Dapat menghemat waktu jika siswa lebih mudah dan cepat menyesuaikan diri 
dengan latihan yang diberikan. 
2) Siswa akan lebih jelas menerima konsep gerakan yang diberikan lebih 
bermakna dan logis mengenai keseluruban teknik passing atas. 
3) Siswa dapat secara langsung melakukan gerakan passing atas bolavoli secara 
keseluruban. 
4) Siswa memiliki kesempatan melakukan gerakan passing atas dengan 
frekuensi sebanyak-banyaknya. 
Kelemahan dalam latihan passing atas bolavoli secara langsung antara 
lain: 
1) Materi latihan menjadi lebih padat jika siswa belum memiliki kemampuan 
sebelumnya sehingga akan kesulitan untuk melakukan gerakan passing atas 
bolavoli secara keseluruhan. 
2) Akan sering terjadi kesalahan te~ sehingga kualitas passing atas bolavoli 
tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
3)	 Guru atau pelatih akan sulit mengadakan pengontrolan pada waktu latihan. 
4)	 Jika siswa belum memiliki kemampuan yang memadai, latihan akan sering 
terjadi kesalahan dan gum atau pelatih hams membetulkan. 
B.	 Penelitian Yang Relevan 
1.	 Asmoro hadi (2004), dalam penelitiannya yang berjudul "Perbedaan 
Pengaruh Latihan Tidak Langsung dan Latihan Langsung Terhadap 
Kemampuan Passing Bawah Bolavoli ". Populasi yang digt-makan adalah 
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seluruh peserta ekstrakulikuler bolavoli SMA Negeri 1 Boyola1i sebanyak 30 
siswa. Hasil penelitianya adalah terdapat 2 faktor kesulitan yang terjadi, yaitu 
faktor intrinsik dan ekstrinsik. 
2.	 Yudha Dilli Sulistiono (2002) dalam penelitianya yang berjudul "Perbedaan 
Pengaruh Gaya Mengajar Individual dan Gaya Mengajar Resiprokal 
Terhadap Kemampuan Passing Atas Bolavoli ". Populasi yang digunakan 
meliputi siswa SMA Negeri 3 Boyola1i. HasH penelitian adalah hambatan 
yang disebabkan faktor pembinaan atau pelatihan sebesar (32,54%), sarana 
dan prasarana sebesar (29,23%) dan kompetensi sebesar (37,93%). 
B.	 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan diatas dapat diajukan 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 
Latihan Passing Atas Tidak Langsang dan Langsang Terhadap Kemampuan 
Passing Atas Pada Permainan Bolavoli. 
Latihan passing atas secara tidak langsung adalah guru atau pelatih 
menyusun rencana latihan secara cermat dalam rangkaian urutan yang logis 
sebelum teknik yang sebenarnya diajarkan pada kesempatan pertama. Pendapat 
tersebut menunjukkan bahwa, latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung 
yaitu guru atan pelatih menyusun rencana latihan yang sistematis dan terprogram 
sebelum mengenalkan teknik gerakan passing atas bolavoli yang sebenarnya. 
Sedangkan latihan passing atas langsung adalah guru atau pelatih mengajarkan 
secara langsung teknik yang sebenarnya 
27
 
Berdasarkan hal tersebut jelas bahwa, latihan passing atas bolavoli secara 
tidak langsung dan langsung memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut tentunya 
mempunyai pengaruh yang berbeda pula terhadap kemampuan passing atas 
bolavoli. Di samping karakteristik dari masing-masing latihan tersebut, keduanya 
juga memiliki kelebihan dan kelemahan yang berbeda, sehingga hal ini juga 
menimbulkan pengaruh yang berbeda pula terhadap kemampuan passing atas 
bolavoli. Kelebihan latihan tidak langsung antara lain: siswa dapat menguasai 
teknik passing atas bolavoli secara baik dan benar, dapat merninimalkan kesalahan 
teknik, dapat merangkaikan secara keseluruhan teknik passing atas bolavoli secara 
baik dan benar. Kelemahan latihan passing atas bolavoli secara tidak langsung 
antara lain: waktu yang dibutuhkan untuk latihan tiap-tiap teknik passing atas 
bolavoli lebih lama, latihan secara tidak langsung kurang memperhatikan 
keterampilan secara utuh. Sedangkan kelebihan latihan passing atas bolavoli 
secara langsung antara lain: dapat menghemat waktu, dapat lebih jelas menerima 
konsep gerakan yang lebih bermakna dan logis mengenai keseluruhan gerakan, 
dapat secara langsung gerakan passing atas secara keseluruhan, secara langsung 
belajar teknik passing atas bolavoli secara keseluruhan, memiliki kesempatan 
melakukan gerakan passing atas bolavoli dengan frekuensi yang sebanyak­
banyalmya. Kelernahan latihan passing atas bolavoli secara langsung antara lain: 
materi latihan menjadi padat, jika siswa belum memiliki kemampuan sebelumnya 
akan kesulitan melakukan passing atas secara langsung, akan sering terjadi 
kesalahan teknik sehingga kualitas passing atas bolavoli tidak sesuai yang 
diharapkan, guru atau pelatih sulit untuk mengadakan pengontrolan dalam latihan, 
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latihan akan sering berhenti karena sering terjadi kesalahan dan guru atau pelatih 
hams membetulkan. 
Berdasarkan karakteristik dan kelebihan serta kelemahan latihan tidak 
langsung dan langsung, hal ini akan mempunyai pengaruh terhadap kemampuan 
passing atas bolavoli. Perbedaan perlakuan dan tingkat kesulitan maupun 
kemudahan dalam pelaksanaan latihan akan menimbulkan pengaruh yang berbeda 
pula. Dengan demikian diduga, terdapat perbedaan pengaruh latihan tidak 
langsung dan langsung terhadap kemampuan passing atas bolavoli. 
Latihan Passing Atas Tidak Langsung Lebih Baik nari Pada Langsung 
Pengaruhnya Terhadap Kemampuan Passing Atas BolavoU 
Latihan passing atas bolavoli tidak langsung dan langsung dapat 
digunakan salah satu atau bisa juga dipadukan. Untuk memilih salah satu atau 
memadukannya, ada beberapa alasan yang perlu dipertimbangkan. Hal yang perlu 
dipertimbangkan antara lain mengenai sifat dari gerakan yang dipelajari yaitu, 
tingkat kerumitan gerakan dan tingkat kompleksitas gerakan. 
Tingkat kerumitan gerakan dinilai berdasarkan keeratan hubungan bagian 
gerakan yang satu dengan bagian gerakan yang lainnya. Sedangkan tingkat 
kompleksitas gerakan dinilai berdasarkan banyaknya bagian-bagian tubuh yang 
terlibat dalam melakukan gerakan dan tingkat kesulitan koordinasi dan kontrol 
gerak tubuh. 
Berdasarkan kedua macam pertimbangan tersebut, gerakan passing atas 
bolavoli memiliki sifat gerakan yang sulit dan kompleksitas gerakan yang tinggi, 
sehingga latihan passing atas tidak langsung lebih cocok digunakan untuk 
meningkatkan kemampuan passing atas bolavoli. Tidak menutup kemungkinan 
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ootuk meningkatkan kemampuan passing atas bolavoli juga dapat digunakan 
latihan secara langsoog, meskipoo sifat gerakannya sulit dan kompleksitas 
gerakannya tinggi. Dengan demikian, diduga latihan passing atas bolavoli secara 
tidak langsoog memiliki pengaruh yang lebih baik terhadap passing atas bolavoli. 
c.	 Perumusan Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran diatas dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1.	 Ada pengaruh yang signifikan antara latihan passing atas tidak langsoog 
dengan langsoog terhadap kemampuan passing atas bolavoli pada peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali Tahoo Ajaran 
2011/2012. 
2.	 Ada pengaruh yang signifikan antara latihan passing atas langsoog dengan 
tidak langsoog terhadap kemampuan passing atas bolavoli pada peserta 
ekstrakulikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali Tahoo Ajaran 
2011/2012. 
3.	 Latihan passing atas tidak langsoog lebih baik pengaruhnya secara signifikan 
daripada langsoog terhadap kemampuan passing atas pada peserta 






A.	 Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Tujuan penelitian eksperimen adalah meneliti ada tidaknya hubungan 
sebab-akibat serta besarnya hubungan tersebut dengan cam memberikan 
perlakuan terhadap kelompok eksperimen yang hasilnya dibandingkan dengan 
hasil kelompok yang diberi perlakuan yang berbeda (Sugiyanto. 1994: 21). 
Adapun rancangan penelitian yaitu"Pretest-Posstest Design". Gambar rancangan 
penelitian sebagai berikut: 
KE 1- Treatment A -- Poss-test 
S - Pretest -­ MSOP 
KE II ­ Treatment B -­ Poss-test 
-Keterangan: 
S = Subyek 
Pretest = Tes awal kemampuan passing atas bolavoli 
MSOP = Matched Subjek Ordinal Pairing 
KE I = Kelompok I 
KE II = Kelompok II 
Treatment A = Latihan passing atas bolavoli tidak langsung 
Treatment B = Latihan passing atas bolavoli langsung 




Pembagian kelompok eksperimen didasarkan pada prestasi kemarnpuan 
passing atas bolavoli pada tes awal. Setelah basil tes awal dirangking, kemudian 
subjek yang memiliki prestasi setara dipasang-pasangkan ke dalam kelompok I 
dan kelompok IT. Dengan demikian kedua kelompok tersebut sebelum diheri 
perlakuan merupakan kelompok yang sarna. Apabila pada akhirnya terdapat 
per~ maka hal itu disebabkan oleh pengaruh perlakuan yang diherikan. 






10 dan seterusnya 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
1.	 Latihan Passing Atas Tidak Langsung 
Latihan passing atas bolavoli tidak langsung yaitu guru atau pelatih 
menyusun rencana latihan secara cermat dalam rangkaian urutan yang logis 
sehelum teknik yang sebenarnya diajarkan pada kesempatan pertama. Langkah 
pertama dalam latihan passing atas tidak langsung yai~ pelatih menjelaskan 
bagian-bagian teknik passing atas bolavoli secara satu persatu dan terperinci dari 
sikap awal passing atas bolavoli, sikap perkenaan passing atas bolavoli, sikap 
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akhir passmg atas bolavoli. Setelah semua siswa menguasai bagian-bagian 
gerakan tersebut, pelatih mendemonstrasikan gerakan passing atas bolavoli 
tersebut secara kesel~ kemudian semua siswa mempraktekkan gerakan 
passing atas bolavoli tersebut secara keseluruhan. 
2.	 Latihan Passing Atas Langsung 
Latihan passing atas bolavoli langsung yaitu guru atau pelatih 
mengajarkan secara langsung teknik passing atas yang sebenarnya. Maksudnya 
adalah pelatih langsung mendemonstrasikan gerakan passing atas bolavoli dari 
sikap awal Passing atas bolavoli, sikap perkenaan passing atas bolavoli, sikap 
akhir passing atas bolavoli, kemudian semua siswa mempraktekkan gerakan 
tersebut secara keseluruhan. 
3. Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
Passing atas adalah upaya seorang pemain bolavoli dengan eara 
mendorong bola keatas dengan kedua jari didepan atas dahi dengan tujuan untuk 
mengoperkan bola yang dimaikannya kepada teman seregunya untuk dimainkan 
di lapangan sendiri. 
c. Tempat dan Waktu Penetitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 
JIn. Perintis Kemerdekaan No. 07 Boyolali, dengan waktu penyelesaian 
direncanakan selama 5 minggu yang dilakukan pada bulan November sampai 
Desember 2011, mulai dari tes awal, perlakuan dan tes akhir. 
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2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada Januari 2012 sampai Februari 2012, mulai 
dari tes awal, perlakuan dan tes akhir. Dengan tiga kali latihan dalam satu minggu 
dan diberikan treatment sebanyak limabelas kali. 
D. Subjek Penilitian 
Subjek penelitian ini adalah semua peserta Ekstrakulikuler Bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali Tahoo Ajaran 2011-2012 yang berjumlah 30 Orang. 
E. Instrumen Penelitian dan Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen sebagai media bantu pengambilan data hams dapat memberikan 
informasi tentang responden sesuai dengan keadaan yang sebenamya. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006: 150) instrumen dibagi menjadi dua macam, yaitu test 
dan non test (hukan test). Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan test passing bolavoli dari Nurhasan (1986 : 3.6-3.11). 
2. Teknik Pengumpulan Data 
"Teknik pengumpulan data adalah cara yang ditempuh ootuk memperoleh 
data sesuai dengan data yang dibutuhkan" (Suharsimi Arikunto, 2002: 128). Pada 
penelitian ini, untuk mengumpulkan data digunakan instrumen. Instrumen yang 
digunakan adalah tes praktek ketrampilan passing atas dalam permainan bolavoli. 
Tes dan Pengukuran dalam penelitian ini mengutip dari Nurhasan (1986: 
3.6-3.9) mengemukakan, ''ketepatan mengarahkan bola dalam passing dan 
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demikian rupa hingga bola dapat merupakan suatu umpan langsung untuk 
serangan. Sebab itu maka bola hams melampui tali yang direntangkan setinggi 3 
m di atas garis serang. Bola harus jatuh di dalam daerah serang yang dibagi dalam 
tiga bagian dan merupakan sasaran dengan angka-angka. Diberikan 6 kali 
kesempatan. Bola dimainkan tidak sah, yang tidak melampaui tali tersebut atau 
menyentuh jaring atau jatuh di luar daerah yang telah ditentukan itu dianggap 
gagal, tetapi dihitung sebagai satu kesempatan telah memainkan bola. Petunjuk 
test baca di lampiran hal: 63-65. 
F. Teknik ADalisis Data 
1. Meneari Reabilitas Tes 
Tingkat keajegan hasil tes yang dilakukan dalam penelitian, dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan, ANOVA dari Mulyono 8.(2008: 44-47) sebagai 
berikut: 
Keterangan : 
R = Koefisien reabilitas 
MSA = Jumlah rata-rata kelompok 
MSw = Jumlah rata-rata kelompok 
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2. Vji Prasyarat ADalisis 
Vji prasyarat analisis yang digunakan dalam kelompok ini meliputi 
normalitas dan uji homogenitas. Adapun langkah-Iangkah uji prasyarat penelitian 
ini sebagai berikut: 
a) Vji Normalitas 
Vji prasyarat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
uji normalitas. Vji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
metode Lilliefors dari Sudjana (2005: 466). Prosedur pengujian normalitas 
tersebut sebagai berikut: 
I)	 Pengamatan Xl, Xz,•••••••••x" dijadikan baku Zl, Zz,•••••••••••••z" dengan 







Xl =Dari variabel masing-masing sampel 
X = Rata-rata 
S = Simpanan Baku 
2) Vntuk tiap bilangan baku menggunakan daftar distribusi normal 
baku, kemudian dihitung peluang F (Zi) = P (Z ~ Zi) 
3) Selanjutnya dihitung proporsi ZI, Z, 'Z,. yang lebih keeil 
atau sarna dengan Zi. Jika proporsi dinyatakan oleh S(Zi). 
.) banyaknya Zv Zz ... Zn yang < Zi 
S(Zl =	 ' 
n 
4)	 Hitung selisih F (Zi) - S(Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
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5) Ambil harga yang paling besar duantara harga-harga mutlak selisih 
tersebut. Sebutlah harga terbesar ini Lo. 
b) Uji Homogenitas 
Dalam uji homogenitas dilakukan dengan eara membagi varians 
yang lebih besar dengan varians yang lebih keeil. Menurut sutrisno Hadi 
(1982: 386) nunusnya adalah : 





Fdbvb:dbvk = Derajat kebebasan KE1 dan KE2
 
= Standart deviasi KE1
 
SD 2kt = Standart deviasi KE2
 
3. Vji Perbedaan 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Perbedaan dari 
Sutrisno Hadi (1982: 455- 457) sebagai berikut : 
t= IMdl
2J Id N(N-l) 
Ketemngan :
 
t = Nilai uji perbedaan
 
Md = Mean Perbedaan dari pasangan
 
1: d2 = Jumlah deviasi kuadrat tiap sampel dari mean Perbedaan 
N = Jumlah pasangan 
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Untuk mencari mean deviasi digunakan rumus sebagai berikut : 
Md = IIDI 
N 
Keterangan : 
D = Perbedaan masing-masing subjek 
N = Jumlah pasangan 
Prosentase peningkatan kemampuan passing atas bolavoli antara 
metode latihan tidak langsung dan latihan langsung menggunakan rumus sebagai 
berikut: 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan eli lapangan bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 
lIn. Perintis Kemerdekaan 07 Boyola1i. Adapun waktu pelaksanaannya, 3 kali 
dalam seminggu dilaksanakan selama 5 minggu pada bulan Januari sampai 
dengan bulan Februari yang meliputi tes awal, perlakuan dan tes akhir. Ketika 
pengambiln tes awal dan tes akhir tidak mengalami kesulitan, karena pada 
waktu pengambilan nilai tidak mengalami kendala hujan dan murid-murid 
sangat mudah di atur. Yang mengalami kendala pada waktu pelaksanan 
treatment, karena hujan dan hams melaksanakan pembelajaran eli Hall senam. 
Walupun hall senam sangat sempit, kegiatan pembelajaran hams tetap 
berjalan karena kalau kegiatan pembelajaran tersebut sampai berhenti, yang 
eli takutkan materi tidak bisa eliberikan secara keseluruhan dan tujuan 
pembelajaran tidak bisa tercapai dengan maksimal. 
B. Deskripsi Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini menggllnakan test passing 
bolavoli dari Nurhasan (1986 : 3.6-3.11). Data tes awal (pre-test) eligunakan 
untuk pembangian kelompok dengan MSOP (Matched Subjek Ordinal 
Pairing). Tes awal eliambil sebanyak 2 kali test, dan eliambil hasil terbaik. 
HasH MSOP Disajikan pada tabel berikut ini. 
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Tabell. Data Pembagian Kelompok Berdasarkan MSOP (Matched Subjek 
Ordinal Pairing) 
KelompokI KelompokII 
(Tidak Langsung) (Langsung)No. 
Peringkat PeringkatHasilNama Nama Hasil 
1 HakamN.I. 17 1 Jonet Prastowo 17 2 
2 Warsam Yo~ P. 16 4 Putra RaJriI W. 16 3 
Nanang Nur W. 163 DanuM.A. 155 6 
4 Erwin Ardian J. 15 148 Rudi Andreanto 7 
JudaP.S. 14 Christian Setia,ii 145 9 10 
Wahyu Saputra 14 12 Hero Setyawan 136 11 
Kurdiadi S. A. AnOO Saputra 12 147 13 13 
Raviq AnOOyan 128 RokhimN. 12 16 15 
129 17 10 18Ervina A2Ustin BaYDAiiN. 
10 Muhammad AR. 20 199 Gilan2M. 9 
11 Galih Sembodo Topan Abdul K. 9 21 9 22 
8 2412 NurWahidM. DaditP. 8 23 
Awinta Perdana 8 25 Tri Sosilo 13 7 26 
14 Garnis Chandra 7 28 DwiNurS.N 7 27 
HariyoK.N. 4 29 Ismoyo 415 30 
Setelah dilakukan pembagian kelompok dengan MSOP selanjutnya 
masing-masing kelompok diberi perlakuan (treatment), kelompok I dengan 
latihan passing atas bolavoli tidak langsung, sedangkan kelompok II diberi 
perlakuan latihan passing atas bolavoli langsung dengan materi yang berbeda 
agar bisa kelompok mana yang mengalami peningkatan setelah diberikan 
perlakuan. 
Berlkut ini disajikan analisis deskriptifberupa distribusi frekuensi dari 
masing-masing variabel penelitian, yaitu basil tes awal dan tes akhir pada 
masing-masing kelompok perlakuan. 
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1. Kemampuan Passing Atas Bolavoli (Awal) 
Kemampuan passing atas bolavoli pada tes awal diambil sebanyak 
dua kali tes dan diambil basil terbaik, sekaligus digunakan pembagian 
kelompok dengan MSOP. Distribusi frekuensi passing atas bolavoli basil tes 
awal, berdasarkan pengkategoriannya disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Kemampuan Passing Atas Bolavoli (Awal) 
pada Masing-masing Kelompok Perlakuan. 
Kemampuan Passing Atas 
Bolavoli (Tes Awal) 
Kelompok 
Tidak LanRSun~ Lan sung 
n % n % 
Tinggi (15 - 18) 4 26,7 3 20,0 
Cukup (10 -14) 5 33,3 6 40,0 
Kurang (5 ­ 9) 5 33,3 5 33,3 
Rendah (0 - 4) 1 6,7 1 6,7 
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n % n %
Tinggi (15 – 18) 4 26,7 3 20,0
Cukup (10 – 14) 5 33,3 6 40,0
Kurang (5 – 9) 5 33,3 5 33,3
Rendah (0 – 4) 1 6,7 1 6,7

























Gambar … Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Passing Atas
Bolavoli (Awal) pada Masing-masing Kelompok Perlakuan
Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan software komputer,
diperoleh hasil analisis pada data kemampuan passing atas bolavoli pada
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kelompok I (tidak langsung), didapatkan rerata (mean) sebesar 11,60;
median= 12,0 mode= 8 dan standart deviasi sebesar= 3,888. Rerata tersebut
berada pada interval kelas 10-14 kategori cukup; dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kemampuan passing atas bolavoli awal pada kelompok I
(tidak langsung) berada pada kategori cukup. Adapun hasil analisis pada
kelompok II (langsung), didapatkan rerata (mean) sebesar 11,13; median=
12,0 mode= 7 dan standart deviasi sebesar= 3,777. Rerata tersebut berada
pada interval kelas 10-14 kategori cukup; dengan demikian dapat dikatakan
bahwa kemampuan passing atas bolavoli awal pada kelompok II (langsung)
berada pada kategori cukup.
2. Kemampuan Passing Atas Bolavoli (Akhir)
Kemampuan passing atas bolavoli pada tes akhir diambil sebanyak
dua kali tes dan diambil hasil terbaik. Distribusi frekuensi passing atas
bolavoli hasil tes awal, berdasarkan pengkategoriannya disajikan pada tabel
berikut ini.
Tabel … Distribusi Frekuensi Kemampuan Passing Atas Bolavoli (Akhir)





n % n %
Tinggi (15 – 18) 11 73,3 4 26,7
Cukup (10 – 14) 3 20,0 9 60,0
Kurang (5 – 9) 1 6,7 1 6,7
Rendah (0 – 4) 0 0,0 1 6,7


























Gambar … Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan Passing Atas
Bolavoli (Akhir) pada Masing-masing Kelompok Perlakuan
Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan software komputer,
diperoleh hasil analisis pada data kemampuan passing atas bolavoli pada
kelompok I (tidak langsung), didapatkan rerata (mean) sebesar 15,13;
median= 16,0 mode= 16 dan standart deviasi sebesar= 3,137. Rerata tersebut
berada pada interval kelas 15-18 kategori tinggi; dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kemampuan passing atas bolavoli akhir pada kelompok I
(tidak langsung) berada pada kategori tinggi. Adapun hasil analisis pada
kelompok II (langsung), didapatkan rerata (mean) sebesar 12,67; median=
13,00 mode= 14 dan standart deviasi sebesar= 3,309. Rerata tersebut berada
c. Pengujian Persyaratan Analisis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini digunakan uji t amatan antar 
kelompok (independent t-test). Prasyarat yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan uji anava I-jalur dan uji t adalah: (1) distribusi data normal yang 
diuji dengan uji normalitas sebaran; dan (2) variansi (SlY) antar masing­
masing ke1ompok homogen yang diuji dengan uji homogentias variansi satu 
jalur. 
1. Uji Normalitas Sebaran 
Pengujian normalitas sebaran data dipergunakan metode Lilliefors dan 
dilakukan dengan bantuan software SPSS. Hasil analisis secara ringkas 
disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Sebaran 
Data 
Kolmogorov-Smimov 0) 
KeteranganStatistik df Sig.(p) 
HasH Tes Awal 0,135 30 0,173 Normal 
HasH Tes Akhir 0,131 30 0,199 Normal 
Peninclrntan (%) 0,143 30 0,123 Normal 
Keterangan
 
.) = Lillifors Significance Correction
 
Tabel tersebut di atas memperlihatkan bahwa, uji normalitas untuk 
kemampuan passing atas bolavoli (awal) didapatkan Kolmogorov-Smirnov 
(KS) sebesar 0,135 dengan p= 0,173; karena p>O,05 maka dinyatakan data 
kemampuan passing atas bolavoli (awal) berdistribusi normal. HasH uji 
normalitas untuk kemampuan passing atas bolavoli (akhir) didapatkan 
Kolmogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,131 dengan p= 0,199; karena p>0,05 
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maka dinyatakan data kemampuan passing atas bolavoli (akhir) berdistribusi 
normal. 
Adapun pengujian normalitas untuk data peningkatan kemampuan 
passing atas bolavoli didapatkan Koimogorov-Smirnov (KS) sebesar 0,143 
dengan p= 0,123; karena p>0,05 maka dinyatakan data kemampuan passing 
atas bolavoli (awal) berdistribusi normal 
2. Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dimaksudkan untuk mengetahui 
apakah sampel yang diambH dari populasi berasal dari varians yang sarna dan 
tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan satu sarna lain. Tes statistik 
yang digunakan pada penelitian ini adalah uji F (Levene's Test for Equality of 
Variances). HasH analisis secara ringkas disajikan pada tabel berikut ini. 
Tabel5. HasH Uji Homogenitas Varians Antar Kelompok 
Data yang Diuji 
Levene's Testfor 
Equality or VaMnces Kesimpulan 
F p (sig.) 
HasH Tes Awal 0,017 0,897 Homogen 
HasH Tes Akhir 0,015 0,904 Homogen 
Peningkatan (%) 2,389 0,133 Homogen 
Berdasarkan ringkasan uj i homogenitas tersebut di atas, diketahui 
bahwa semua Fhitung tidak signifikan pada taraf signifikansi 5%; hal ini 
ditunjukkan dengan p>O,05. Karena p > 0,05 maka disimpulkan tidak ada 
perbedaan antara varians semua data (data hasH tes awal, tes akhir, dan data 
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peningkatan) yang berarti homogen. Dengan demikian prasyarat homogenitas 
varians telah terpenuhi. 
Dari kedua pengujian persyaratan, seperti telah dibahas di atas, semua 
persyaratan analisis, yaitu: data berdistribusi normal dan variansi antar 
kelompok homogen, telah terpenuh, maka dapat dilanjutkan dengan analisis 
uji-t (paired t-test). 
D. Pengujian Hipotesis 
Hipotesis yang diuji pada penelitian ini adalah: (l) ada perbedaan 
pengaruh antara latihan passing atas tidak langsoog dan langsoog terhadap 
kemampuan passing atas bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 2011/2012; (2) latihan passing atas 
tidak langsung lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuanpassing atas pada 
peserta esktrakurikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 
2011/2012. Hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan uji-t antar kelompok 
(independent t-test). 
Agar mendapatkan gambaran yang lebih lengkap, berikut dianalisis 
perbedaan hasil tes awal, tes akhir, dan peningkatan antar kelompok 
eksperimen; analisis data digunakan bantuan software SPSS ootuk 
menghindari terjadinya kesalahan-kesalahan dalam perhitungan. 
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Tabel 6. Hasil Analisis Uji-t Antar Kelompok (Independent t-test) 
Data Kelompok Rata- SD Statistik Keterangan 






0,333 0,741 Tidak Signifikan






2,095 0,045 Signiflkan 
• Lanjl;Sung 12,67 3,309 
Peningkatan 
(%) • Tidak Langsung 
38,44 28,554 
2,356 0,026 Signiftkan 
• Langsung 17,23 19,994 
Berdasarkan hasil analisis statistik dengan uji-t antar kelompok, seperti 
tersaji pada tabel tersebut di atas dapat dideskripsikan sebagai berikut: 
1.	 Tidak ada perbedaan yang signifikan kemampuan passing atas bolavoli 
awal (hasil tes awal) antara kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan 
latihan tidak langsoog dengan kelompok siswa yang diberi perlakuan 
dengan latihan langsoog pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 201112012. Hal ini dibuktikan 
dengan ttIitung sebesar 0,333 dan tumel sebesar 1,701 dengan p= 0,741; 
karena p>0,05 maka tmtung tersebut tidak signifikan. 
2.	 Ada perbedaan yang signifikan kemampuan passing atas bolavoli akhir 
(hasil tes akhir) antara kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan 
latihan tidak langsoog dengan kelompok siswa yang diberi perlakuan 
dengan latihan langsoog pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 201112012. Hal ini dibuktikan 
dengan !mtung sebesar 2,095 dan tumel sebesar 1,701 dengan p= 0,045; 
karena p<0,05 maka!mtung tersebut signifikan . 
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Dilihat dari reratanya kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan 
latihan tidak langsung (15,13) lebih tinggi dibandingkan dengan rerata 
kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan latihan langsung (12,67). 
Hal ini membuktikan bahwa hasil akhir kelompok siswa yang diOOri 
latihan tidak langsung lebih baik dibandingkan dengan kelompok siswa 
yang diberi latihan langsung. 
3.	 Ada perbedaan yang signifikan peningkatan kemampuan passing atas 
bolavoli (dalam satuan %) antara kelompok siswa yang diberi perlakuan 
dengan latihan tidak langsung dengan kelompok siswa yang diberi 
perlakuan dengan latihan langsung pada peserta ekstrakurikuler bolavoli 
SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun ajaran 2011/2012. Hal ini 
dibuktikan dengan tmumg seOOsar 2,356 dan !tabel seOOsar 1,701 dengan p= 
0,026; karena p<0,05 maka thitung tersebut signiftkan. 
Dilihat dari rerata peningkatan kemampuan passing atas bolavoli pada 
kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan latihan tidak langsung lebih 
tinggi dibandingkan dengan rerata peningkatan kelompok siswa yang diberi 
perlakuan dengan latihan langsung (38,44% > 17,23%). Hal ini membuktikan 
bahwa hasil peningkatan kemampuan passing atas bolavoli pada kelompok 
latihan tidak langsung lebih baik dibandingkan dengan peningkatan 
kemampuan passing atas bolavoli pada kelompok siswa yang diberi latihan 
langsung. 
Dari ketiga basil tersebut di atas, membuktikan bahwa hipotesis pada 
penelitian ini terbukti kebenarannya, yaitu: (1) ada perbedaan yang signifikan 
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pengaruh antara latihan passing atas tidak langsoog dan langsoog terhadap 
kemampuan passing atas bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 2011/2012; (2) latihan passing atas 
tidak langsoog lebih baik pengaruhnya terhadap kemampuanpassing atas pada 
peserta esktrakurikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali taboo ajaran 
2011/2012. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini membuktikan ada perbedaan yang signifikan pengaruh 
antara latihan passing atas tidak langsung dan langsoog terhadap kemampuan 
passing atas bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA Bhinneka 
Karya 2 Boyolali taboo ajaran 2011/2012; Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perbedaan yang signifikan (P<0,05) peningkatan kemampuan passing atas 
bolavoli antara kelompok I (tidak langsung) dengan kelompok II (langsoog); 
dengan tmtung= 2,356 dan p= 0,026 (p<0,05). 
Hasil ini diperkuat dengan tidak ada perbedaan yang signifikan 
kemampuan passing atas (res awal) bolavoli antara kelompok I (tidak 
langsung) dengan kelompok IT (langsung); dengan tmtung= 0,333 dan p= 0,741 
(p>O,05); yang berarti bahwa kedua kelompok tersebut seimbang (match). 
Sedangkan pada hasil tes akhir, antara kelompok I (tidak langsung) dengan 
kelompok IT (langsoog); dinyatakan ada perbedaan yang signifikan dengan 
tmnmg =2,095 dan p= 0,045 (p<0,05). 
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Dilihat dati reratanya, peningkatan kemampuan passing atas bolavoli 
pada kelompok I (tidak langsung) lebih tinggi dibandingkan peningkatan 
kemampuan passing atas bolavoli pada kelompok II (langsung); terbukti dati 
rerata kelompok I meningkat sebesar 38,44% sedangkan kelompok II sebesar 
17,23%. 
Pada analisis deskriptif diketahui bahwa kemampuan passing atas 
bolavoli (tes awal) pada kelompok I (tidak langsung) dati 15 siswa 26,7% 
berada pada kategori tinggi; 33,3% cukup; 33,3% kurang dan 6,7% rendah. 
Hasil yang hampir sarna didapatkan pada kelompok II (langsung) dati 15 
siswa, 20,OO,!o berada pada kategori tinggi; 40,0% cukup; 33,3% kurang dan 
6,7% rendah. Hal ini membuktikan bahwa pada awal perlakuan, kedua 
kelompok mempunyai kemampuan yang seimbang. 
Hasil analisis deskriptif terhadap data kemampuan passing atas 
bolavoli akhir, pada kelompok I (tidak langsung) dari 15 siswa 73,3% berada 
pada kategori tinggi; 20,0% cukup; 6,7% kurang dan tidak ada yang berada 
pada kategori rendah. Sedangkan pada kelompok II (langsung) dati 15 siswa, 
26,7% berada pada kategori tinggi; 60,0% cukup; 6,7% kurang dan 6,7% 
rendah. Hal ini membuktikan bahwa pada akhir perlakuan, kelompok I (tidak 








Berdasarkan basil penelitian dan pembahasan dapat ditarik beberapa 
kesimpulan, yaitu: 
1.	 Ada perbedaan yang signifikan (p<0,05) pengaruh antara latihan passing 
atas tidak langsung dan langsung terhadap kemampuan passing atas 
bolavoli pada peserta ekstrakurikuler bolavoli SMA Bhinneka Karya 2 
Boyolali tahun ajaran 201112012; 
2.	 Latihan passing atas tidak langsung lebih baik pengaruhnya terhadap 
kemampuan passing atas pada peserta esktrakurikuler bolavoli SMA 
Bhinneka Karya 2 Boyolali tahun ajaran 201112012. 
B.	 Saran 
Dari kesimpulan tersebut di atas, serta berdasarkan basil penelitian dan 
pembahasan, disarankan beberapa hal sebagai berikut: 
1.	 Untuk meningkatkan kemampuan passing atas bolavoli, harus diterapkan 
metode latihan yang tepat, sehingga akan diperoleh basil latihan yang 
optimal. 
2.	 Untuk meningkatkan kemampuan passing atas bolavoli seorang guru atau 
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Penelitian bagi mahasiswa Fakultas IImu Keolahragaan Universitas Negeri Yogyakarta: 
Nama Mahasiswa : Danang Han Priantoko 
Nornor Mahasiswa : 06601244105 
Program Studi : S-1 Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi (PJKR) 
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Ekstrakurikuler 
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ATAS DALAM PERMAINAN BOLA VOLI PESERTA 
EKSTRAKULIKULER BOLAVOLI SMA BHINEKA KARYA 2 
BOYOLAlI TAHUN PELAJARAN 2011/2012 ," 
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Judul Penelitian PERBEDAAN PENGARLIH LATIHAN TlNDAK LANGSLING DAN LATIHAN
 
LANGSUNG TERHADAP HASIL PASSING ATAS DALAM PERMAINAN BOLA 
VOLI SMA PESERTA EKSTRAKULER BOLAVOLI SMA BHINEKA KARYA 2 
BOYOLALI TAHUN PELAJARAN 201112012. 
Lokasi JATENG 
Waktu 3 (tiga) bulan, Mulai Ta09gal 19 Desember 2011 sid 19 Maret 2012 
Peneliti berkewajiban menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah 
penelitian. 
Kemudian harap menjadikan maklum 
Tembusan disampaikan Kepada: 
1. Gubemur Daerah Istimewa Yogyakarta 
{sebagai Laporan); 
2. Oekan Fak IImu keolahragaan UNY 
3. Yang Bersa09kutan. 59 
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BADAN KESA1UAN BANGSA, POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT
 




SURAT REKOMENDASI SURVEY I RISET 
Nomor: 0701231612011 
I.	 DASAR : SUlat Edaran Gubemur Jawa Tengah. 
Nomor 070 I 265 I 2004. Tanggal 20 Februari 
2004. 
II.	 MEMBACA : Surat dari Gubemur DIY Nomor 070 I 8392 I V I 
2011 Tanggal 19 Desember 2011. 
III. Pada	 Prinsipnya kami T/DAK KEBERATAN I Dapat Menerima atas 
Pelaksanaan Penelitian I Survey di Kabupaten Soyo/ali. 
IV. Yang dilaksanakan oleh: 
1. Nama	 : DANANG HARI PRIANTOKO. 
2. Kebangsaan	 : Indonesia. 
3. A1amat	 : JI. Kolombo No.1 Yogyakarta. 
4. Pekerjaan	 : Mahasiswa. 
5. Penanggung Jawab	 : Suhadi. M.Pd. 
6.	 Judul Penelitian : Perbedaan pengaruh latihan TIndak 
Langsung Dan Latihan Langsung terhadap 
Hasil Passing Atas Dalam permainan Bola 
Voli SMA Peserta Ekstrakulikuler Boyola/i 
SMA Bhineka Karya 2 Boyolali tahun 
Pelajaran 2011 ./2012. 
7. Lokasi	 : Kabupaten Boyolali. 
V.	 KETENTUAN SEBAGAI BERIKUT : 
1.	 Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada 
Pejabat Setempat I lembaga Swasta yang akan dijadikan obyek 
lokasi untuk mendapatkan petunjuk seperlunya dengan menunjukkan 
Surat Pemberitahuan ini. 
2.	 Pelaksanaan survey I riset tidak disalah gunakan untuk tujuan 
lertentu yang dapat mengganggu kestabilan pemerintahan. Untuk 
penelitian yang mendapat dukungan dana dari sponsor baik dari 
dalam negeri maupun luar negeri, agar dijelaskan pada saat 
me:1']ajukan perijinan. Tidak membahas masalah Politik dan I atau 






3.	 Surat Rekomendasi dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku 
apabila pemegang Surat Rekomendasi ini tidak mentaati 
mengindahkan peraturan yang berlaku atau obyek penelitian 
menolak untuk menerima Pene6ti. 
4.	 Setelah survey I riset selesai, supaya menyerahkan hasilnya kepada 
Badan Kesbangpol Dan Linmas Provinsi Jawa Tengah. 
VI.	 Surat Rekomendasi Penelitian I Riset ini berlaku dari : 
Desember 2011 s.d Maret 2012. 
VII.	 Demikian harap menjadlkan perhatian dan maklum. 
Semarang, 21 Desember 2011 
'­
'-­




PEMERINTAH KABUPATEN BOYOLALI 
BADAN KESATUAN BANGSA POLITIK DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT 
(KESBANG POL DAN LINMAS) 
JaJanJombu NOIfJOr 59 Telpon (0276) 321087 Buyolali 57311 




NOMOR : 070/3861 XD 1 241 2011
 
l.	 Dasar I. Undang-Undang Nomor 32 Tabun 2004 tentang Pemerintahan Daerah. 
2.	 Per&turan Menteri Dalam Negeri Nomor 54 Taboo 2009 Tentang Tata Naskah Dinas Di 
Lingkungan Pemerintah Daerah. 
3. Peraturan Bupati Boyolali Nomor 16 Taboo 2005 Tentang Pedoman Tata Naskah Dinas Di 
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Boyolali. 
•	 Sural Dari Badan Kesabl8n Bangsa.Politik Dan Pertindungan Masyarakat Nomor 
:0701231612011. Tanggal21 Desember2011.HaI: Permohonan Ijin Penelitian. 
U	 Atas dasar tersebut di alas, Kepaia Badan Kesatuan Bangsa Polilik dan Perlindoogan Masyarakat Kabupaten 
Boyolali menyatakan tidak keberatan atas pelaksanaan IjiB PeaeUtiu dalam Kabupaten Boyolali yang 
dilaksanakan oleh : 
I.	 N a m a I Nim DANANG HARI PRIANTOKO 
2.	 Alamat Gumulan RT.03/RW.07 Ds.Kemiri Kec.Mojosongo Kab.Boyolali 
3.	 Pckcljaan Mahasiswa 
4.	 Penanggung Jawab Subadi,M.Pd. 
5.	 Maksud dan Tujuan Melaksanakaa PeaelitiaD uatuk peaulissa Skripsi deagan judul: " 
Perbedaaa Peagaruh Latiua Tidak Laagsuag daa Latiua Langsaug 
terluldap Basil PlISSiag Alas DaIam Pennaillaa Bola Voli Peserta 
Ekstrakulik.ler Boyolali SMA Bbiaeka Karya 1 Boyola6 Tu.n 
Pelajaraa 101111011 ... 
6.	 L 0 k as i SMA Bhineka Karya 2 Boyolali. 
7.	 Peserta 
Dengan ketentuan-ketentuan sebagai berikut : 
a.	 Mentaati segala peraturan yang berlaku 
b.	 Pelaksanaan Ijia PeaelitiaD tidak di salahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu 
ketertiban wnurn dan stabilitas Pemerintah 
c.	 Sebelum pelaksanaan dimaksud, maka yang bersangkutan harus terlebih dahulu melaporkan kepada 
Pejabat setempat. 
d.	 Setelah pelaksaoaan selesai supaya menyerahkan laporan basil kegiatan kepada Bupati Boyolali Cq. 
Kepala Badan Kesatuan Bangsa Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Boyolali. 
III	 Surat Rekomendasi / Ijin Penelitian ini berlak.u : 
I.	 Berlaku Dari tanggal : 22 Desember 20II Sid tanggal 22 Pebruari 2012 
2.	 Perpanjangan : Dari tanggal : Sid tanggal 
Dikeluarkan di : BOY 0 L A L I 
TEMBUSAN Kepada Yth : Pada tanggal : 22 Desember 20 II 
I. Bupati Boyolali (sebagai Iaporan); An. BUPATI BOYOLALI 
2.	 Da.lldim 0724 Buyolali; 
3.	 Kapolres Boyolali; 
4.	 Kepala Bappeda Kab.Boyolali; 
5. Carnal Mojosongo; 
6.	 Danramil Mojosongo; 
7.	 Kapolsek Mojosongo; 
8.	 Kepala SMA Bhineka Karya 2 Boyolali; 
9.	 Dekan Fak IImu Keolabragaan UNY Yogyakarta; 
10. Yang bersangkUIan. 
I J. Pertinggal. 
AN KESBANGPOLINMAS 
~~m Nilai-Nilai Kebangsaan. 
YAY A:SAN J::UU.NNh~.lV\KY A KAtSUYAThN HUYULALI 
SEKOLAH MENENGAH ATAS
 
SMA BHINNEKA KARYA 2 BOYOLALI
 
STATUS: TERAKREDITASI A 
11. Perintis Kemerdekaan PO.BOX. 108 Telp. 321210 Boyolali 57311 
Website : www.smabk2boyolali.com 
SURAT KETERANGAN PENELITIAN
 
No : 073 I SMA BK 2 BI 118 I 2012 
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA Bbinneka Karya 2 Boyolall menerangkan dengan 









DANANG HARI PRIANTOKO 
06601244105 
Mahasiswa UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
POR/PIKR 
FIK. 
Telah mengadakan penelitian untuk penyusunan smpsi teotaog : 
"PERBEDAAN PENGARUH LATIHAN TIDAK LANGSUNG DAN 
LATIHAN LANGSUNG TERBADAP HASH. PASSING ATAS 
DALAM PERMAINAN BOLA VOLI, PESERTA 
EKSTRAKURIKULER BOLA VOLI SMA BHINNEKA KARYA 1 
BOYOLALI TAHUN PELA.JARAN 1811//1811" 
SMA Bhinneka Karya 2 Boyolali 
10 lanuari - 11 Februari 2012 
Demilcian barap ~adikan maklum bagi yang bersangkutan dan agar dapat dipergunakan 
sebagaimana mestinya. 
O. S.Pd. 
Boyolali, 23 FebnJari 2012 
~paIa Sekolah 
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LalBpiraD 8. PetuDj~k PelaksSiultlD Tes 
PETVNJUK PELAKSANAAN TES 
Tes MeD~operkanBola (passi~) pada permaiDan bolavoli 
Tes ini dipergunakan Sebagai suatu tes untuk mengukur keterampilan dan 
kemampuan passing atas bolavoli dari Nurhasan (1986: 3.6-3.11). 
1.	 Atai yang dlgDii8k8B. 
a.	 Lapangan bolavoli. 
b.	 2 tlang idem. 
c.	 1 utas tali idem. 
d.	 6 bOlavoH. 
e.	 Blangko penilian. 
f.	 Alat-alat fullS. 
2.	 Petugas. 
a.	 Seonmg pelempar bOla. 
b.	 Seorang yang mengamati bola lewat dibawah-atas tali yang 
direntaiigkSB diatiiS 8ms senmg, daB tempal jafulmya bOla serta 
merangkap sebagai pencatat. 
3.	 PefuiijUk pel8kSftii88ii. 
a.	 Testee berada dibelakang garis serang. 
o.	 Bohi dilemparkaii Ire 8iiliiiya dan 9aigian lapangan di seoenmg 
testee. 
c.	 TeStee menpassiiig oola secara tietias tei8pi S8li menumt pei8fuiaii 
64
 
. Lilmpni 8. PetUijilk PelilkSiliui Tn (LBijofBi ) 
d.	 Bola barus meJampaui taU yang din':ntangkan setinggi 3 m dia~ 
garis serang. Bola barns jatuh di dalam daerah serang yang dibagi 
diilaRi 3 oagian dim merup8k8ii Sisaran dengan angka-angki. Di 
berikan 6 kati kesempatan, bola dimainkan tidak sah, yang tidak 
melampaw Wi teise6iit atau menyenfuli jamiig at8u j8fuli dilWiF 
daerah yang telah ditentukan itu dianggap gagal, tetapi dihitung 












(Nurhasan, 1986: 3.11) 
a. Score tiap pass / umpan ditentukan oleh angka pada sasaran yang 
sasaran. 
d.	 Score == 0 iiiifuk flap rola yang diriiaiiikaii dengan em tidak S8Ii 
(mengangkat, mendorong, dsb); yang tidak melampaui tali yang 
6S
 
Liliijiinii 8. Pefiiiijiik PeJikS8liun Tes ( Lilijutiili J 
c~ d~l1~glcarJ.; Dl~nyent$ j~g; Dl~l1Y~l1t$ garis ~l1ga1l; J~t$ 
diluar daerah sasaran. 
d.	 Bola yang menyeiifiili gans sasaraii (kecuali gans teiigaJi) diliifiiiig 
telah memasuki sasaran dengan angka yang lebih besar, score 
Uilfuk umpaii ialalljumlall dan 4 scoreteffialik. 
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Lampiran 9. Jadwal Treatment 
JADWAL TREATMENT
 
LATIHAN PASSING ATAS TIDAK LANGSUNG DAN LANGSUNG PADA
 




NO. MINGGU HARI TANGGAL JAM KETERANGAN 
KE 
Tes awal (Pre-Test Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
I Selasa 10 Januari 2011 15.00 Treatment 
1 WJB 
2 Kamis 12 Januari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
3 Sabtu 141anuari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
4 Selasa 17 Januari 2011 15.00 Treatment 
2 WIB 
5 Kamis 19 Januari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
6 Sabtu 21 Januari 2011 IS.OO Treatment 
WIB 
7 Selasa 24 Januari 2011 15.00 Treatment 
3 wm 
8 Kamis 26 Januari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
9 Sabtu 28 Januari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
10 Selasa 31 Januari 2011 1.5.00 Treatment 
4 wm 
11 Kamis 2 Februari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
12 Sabtu 4 Februari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
13 Selasa 7 Februari 2011 15.00 Treatment 
5 WIB 
14 Kamis 9 Februari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
15 Sabtu 11 Februari 2011 15.00 Treatment 
WIB 
Tes akhir <Post-test) Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
Lampiran 10. Program Latihan 
Program Latihan Tidak Langsung Kemampuan Passing Atas 
i; 
! 
Minggu Hari Bentuk Latihan Repetisi Set Istirahat 
Ke Antar Set 
(menit) 
Tes awal (Pre-test) Kemampuan Atas Bolavoli 
I Melakukan latihan 
• Hari I 
• Hari n Iangkah passing atas 10 4 2
• Hari ke arab ~ kiri, 
depan, belakang tanpa 
menggunakan bola. 
ill 
II Melakukan latihan 
• Hari I 
• Hari IT passing atas dengan 
• Hari 12 4cara memantulkan 2 
bola ke lantai dengan 
jarak yang ditentukan. 
ill 
ill Melakukan Latihan 
• Hari I 
• Hari II passing atas dengan 
• Hari cara melempar bola ill 
keatas dengan posisi 
setengah jongkok 
14 5 2dengan kaki agak 
miring, setelah bola 
terjatuh mengenai 
mas-mas jari tangan 
kemudian luruskan 
tangan di ikuti 
gerakan meluruskan 
tungkai. 
Melakukan gerakan N 
• Hari I 




ill berpasangan dengan 










14 5 2 
V 
• HariI 











16 6 2 





Program Latihan Langsung Kemampuan Passing Atas 
Minggu Hari Bentuk Latihan Repetisi Set Istirahat 
Ke Antar Set 
(menit) 
Tes awal (Pre-test) Kemampuan Atas Bolavoli 
Melakukan latihan 
• Hari I 
• Hari IT passing atas 
• Hari berkelompok 10 4 
membuat setengan 
lingkaran dengan bola 





 Melakukan latihan 
• HariI 
• Hari II passing atas dengan 






bola dengan teknik 
passing atas. 
m Melakukan latihan 
• Hari I 
• Hari IT passing atas pada 
• Hari tembok atau lapangan 14 5 2 
bebas (bola keatas) 
dengan ulangan yang 
sebanyak-banyaknya. 
m 
IV Melakukan latihan 
• Hari I 
• Hari IT passing atas 
• Hari berpasangan, sewaktu ill 
14 5 2bola mengenai ruas­
ruas jari, bola di 
control terlebih 





• Hari I 










16 6 2 








Lampiran 11. Tabulasi Data Penelitian 
Data Tes awal Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
No Nama TESI TESn TERBAIK 
. 
Andri Saputra 2 2 3 1 11 3 2 2 12 121. 23 ­ - 3 
Awinta Perdana 1 3 1 2 2. 2 1 1 8 2 1 7 8I. ­-
3. 2 3 2 3 3 3 Bayu AU NUJUoho 10 13 13- 2 3 ­ - 2 
4. Christian Seti~ji 3 9 2 3 3 3 14 143 3 3- -
125. DanuMuhA 2 3 3 2 2 3 2 3 12113 ­- -
Dodit Paulana 2 26. 1 3 2 8 1 2 3 11 113 ­--
7. Dwi Nur Susilo N 7 3 2 3 23 3 13 131 ­ - 3--
8. Ervino Agustinus 2 1 3 3 23 7 3 11 111 ­ -
9. 3 3 14 2 2 Erwin Ardian J 
- -
2 3 3 3 2 153 153 ­
3 2 2 2 2 2 910. Galih Sembodo 2 9 I 7 
11. I. 1. 2 7 7Gamis Chandra 1 6 1.I. 2 - 2- 2 -
QUang Mahardika12. 2 2 2 103 1 9 3 3 103- - --
Hakam Nurul Islam 3 3 1713. 2 3 3 17 3 3 3 3 153 - 3 
14. Hariyo Krisnadi N 1 2 2 2 1 1 1 65 61 ­-- -

15. Hero Setyawan 3 3 3 3 1212 113 ­3 ­ - 3 2 ­
Ismoyo 42 416. 31. ­ I. ­ - 2 :I ­- -
-
17. Jonet Prastowo 3 2 3 3 14 3 3 3 153 3 3 15- -
18. 3 3 2 2 3 3 3 14 14Juda Pratama S 2 2 12 3- -
19. Kumiadi Sufyan A 14 2 3 142 3 3 3 3 113 ­3 ­ -
20. I. 2 1 2 1 3 3 9Muhammad Aii R 3 1. 8 - 9- -
NanangNurW 3 3 3 12 1221. 3 3 11 32 ­ 3 ­ - -





Putra Ragil W 23. 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 1616 3 15-
Ratiq Andriyan 24. 2 2 27 3 8 83 ­3 ­ - -

2 3 25. Rokhim Nurkarim 3 3 3 11 2 10 112 ­ - 3 ­-
2 2 2 3 2 3 3 10 1326. Rudi Andreanto 3 13 3 ­ --
Topan Abdul K 1 2 1 1 1 2 927. 2 2 1 9 2 71 ­






9 93 ­- -
Wahyu Saputra29. 3 2 2 2 2 3 3 3 119 11 
15 1530. Warsam YogaP 3 3 3 2 3 14 3 3 3 3 - 3-
72
 
Lampiran 11. Tabulasi Data PeneUtian 
Data Pembagian Kelompok MSOP 
KELOMPOK I ( TIDAK KELOMPOK II (LANGSUNG ) 
LANGSUNG) 














































































Lampiran 11. Tabulasi Data Penelitian 
Data Tes Awal Kemampuan Passing Atas Bolavoli 
Berdasarkan Peringkat 





I Hakam Nurul Islam 17 15 17 
2 Potra Ragil W 16 15 16 
3 Erwin AnUan J 14 15 15 
4 Jonet Prastowo 14 15 15 
5 Warsam Yoga P 14 15 15 
6 Christiawan Setiaji 9 14 14 
7 Juda Pratama Sutomo 12 14 14 
8 Kumiadi Sufyan A 14 11 14 
9 Bayu J\ji Nugroho 10 13 13 
10 Dwi Nur Susilo N 7 13 13 
11 Rudi Andreanto 13 10 13 
12 Andri Saputra 11 12 ]2 
13 Danu Muhammad A 11 12 12 
14 Heru Setyawan 12 11 12 
15 NanangNurW 11 12 12 
16 Dodit Paulana 8 11 11 
17 Ervino A2Ustinus 7 11 11 
18 Rokhim Nurkarim 11 10 11 
19 Wahyu Saputra 9 11 11 
20 GUang Mahardika 9 10 10 
21 Galih Sembodo 9 7 9 
22 Muhammad J\ji R 8 9 9 
23 Topan Abdul K 9 7 9 
24 Tri Susilo 6 9 9 
25 Awinta Perdana 8 7 8 
26 NurWahidM 8 7 8 
27 Rafiq Andriyan 7 8 8 
28 Gamis Chandra 6 7 7 
29 Hariyo Krisnadi 5 6 6 
30 Ismoyo 3 4 4 
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Lampiran 11. Tabulasi Data Penelitian 
Data Tes Akhir Kemampuan Passing Atas Bola Voli 
No NAMA TES TES TERBAIK 
I IT 




11 3 3 
-
2 2 3 13 13 
2 Awinta Perdana 2 2 
-
1 1 2 8 1 2 2 2 - 2 9 9 
3 Bayu AU NuW'Oho 3 3 3 - 3 - 12 - 3 3 3 3 3 15 15 
4 Christian SetilYi 3 2 2 3 - 3 13 3 3 3 1 3 3 16 16 
5 DanuMuhA 2 2 - 3 3 2 12 3 3 2 - 3 3 14 14 
6 Dodit Paulana 
-
3 3 2 2 3 13 
- ­
3 3 3 2 11 13 
7 Dwi Nur Susilo N 2 3 
-
3 2 2 12 3 3 3 - 3 3 15 15 
8 Ervino Agustinus 2 3 3 1 - - 9 3 - 3 3 2 3 14 14 
9 Erwin Ardian J 3 2 3 3 2 3 16 3 - 3 2 3 3 14 16 
10 Galih Sembodo 2 3 3 2 
-
2 12 3 3 2 3 2 3 16 16 
11 Garnis Chandra 2 I 2 2 
- 2 9 2 3 2 2 - 2 11 11 
12 Qilang Mahardika 2 
-
3 3 2 
-
10 3 3 
- 3 3 - 12 12 
13 Hakam Nurul Islam 2 3 3 3 3 3 17 3 3 3 3 - 3 15 17 
14 Hariyo Krisnadi N 2 2 2 1 2 2 11 2 3 2 2 2 2 13 13 
15 Hero Setyawan 3 - 3 3 - 3 12 3 - 2 3 - 2 to 12 
16 Ismoyo I 2 2 
-
I - 6 2 - 2 2 1 ] 8 8 
17 Jonet Prastowo 3 
- 3 3 3 3 15 3 3 3 3 2 2 16 16 
18 Juda Pratama S 3 3 2 2 2 2 14 3 3 2 
-
2 2 12 14 
19 Kumiadi Sufyan A 3 2 3 3 3 2 16 3 3 - 3 3 3 15 16 
20 Muhammad Aji R 2 2 2 I 3 ] 11 3 2 2 2 
- 3 12 12 
21 Nanan2NurW 2 2 2 1 2 2 11 I 2 2 - 2 2 9 II 
22 NurWahidM 1 I 
- 2 2 - 6 2 - - 2 2 2 8 8 
23 Putra Railil W 3 2 3 3 3 - 14 3 3 2 2 3 3 16 16 
24 RatiQ Andriyan 2 3 - 2 - 2 9 2 - 3 - - 2 7 9 
25 Rokhim Nurkarim 2 - 3 3 - - 8 3 - - 3 3 2 II II 
26 Rudi Andreanto 3 2 2 - 3 2 12 2 3 I 3 - 2 II 12 
27 Topan Abdul K 2 2 3 2 - I to 2 1 I 2 3 - 9 10 
28 Tri Susilo 
- 3 2 3 - 2 10 3 3 2 2 - 2 12 12 
29 Wahyu Saputra 2 3 - 2 - I 8 2 3 3 - - 3 II 11 
30 Warsam YogaP 3 3 1 3 3 3 16 3 3 - 3 3 2 14 16 
75
 
Lampiran 11. Tabulasi Data PeneUtian
 
Nilai Peningkatan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok I ( Tidak Langsung )
 





1 Hakam Nund Islam 17 17 0 
2 Jonet Prastowo 15 16 1 
3 Warsam YOJl;a ~a 15 16 1 
4 Kumiadi Sufyan A 14 16 2 
5 Bayu Aii Nugroho 13 15 2 
6 AnOO Saputra 12 13 1 
7 DanuMuhammad 12 14 2 
8 Dodit Paulana 11 13 2 
9 ErvinoAgustinus 11 14 3 
10 GUang Mabardika 10 12 2 
11 Galih Sembodo 9 16 7 
12 Tri Susilo 9 12 4 
13 Awinta Perdana 8 9 1 
14 Gamis Chandra 7 11 3 
15 Hariyo Krisnadi N 6 13 7 
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Lampiran 11. Tabulasi Data Penelitian
 
Nilai Peningkatan Hasil Tes Awal dan Tes Akhir Kelompok IT ( Langsung)
 





1 Putra Ragil W 16 16 0 
2 Erwin AnUan 15 16 1 
3 Christiawan Setildi 14 16 2 
4 Juda Pratama 14 14 0 
5 Dwi Nur Susilo 13 15 2 
6 Rudi Andreanto 13 12 -1 
7 Hero Setyawan 12 12 0 
8 NanangNurW 12 11 -1 
9 Rokhim Nurkarim 11 11 0 
10 Wahyu Sapu1m 11 11 0 
11 Moo Aji Respati 9 12 3 
12 Topan Abdul Kholiq 9 10 1 
13 NurWahid 8 8 0 
14 Rafiq Andriyan 8 9 1 
15 Ismoyo 4 8 4 
n
 
Lampiran 12. Analisis Data 
UJI VAUDITAS DAN RELIABILITAS 




TesAwall-1 Pearson COrrelation .656­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
TesAwall-2 Pearson COrrelation .658­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
TesAwall-3 Pearson Correlation .686­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 




TesAwall- 5 Pearson Correlation .728­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
TesAwall-6 Pearson ConeIatJon .610­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
-. ~~I~ is significant at the 0.01 level 




Tes Awal II - 1 Pearson Correlation .674­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Tes Awal " - 2 Pearson Correlation .672­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 
Tes Awalll - 3 Pearson Correlation .634­
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 




Tes Awalll - 5 Pearson Correlation .700** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 30 




-. Correlation IS SIgnificant at the 0.01 level 
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Lampiran 12. Analisis Data ( Lanjutan ) 
··UJI REUABILITAS TES I 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
R ELI A B I LIT Y A N A L Y SIS S CAL E (A L P H 
A) 
Item-total Statistics 
Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 
AWAL I 1 8.7000 10.4241 .4319 .7057 
AWAL I 2 8.9000 10.7828 .4665 .6918 
AWAL I 3 8.7000 10.5621 .5051 .6802 
AWAL I 4 8.7000 11. 7345 .4093 .7077 
AWAL I 5 8.6333 10.5851 .5825 .6602 
AWAL I 6 8.7000 11. 2517 .4117 .7074 
Reliability Coefficients 
N of Cases 30.0 N of Items 6 
Alpha = .7300 
··UJI RELIABILITAS TES II 
****** Method 1 (space saver) will be used for this analysis ****** 
R E L I A B I LIT Y ANALY SIS S CAL E (A L P H 
A) 
Item-total Statistics 
Scale Scale Corrected 
Mean Variance Item- Alpha 
if Item if Item Total if Item 
Deleted Deleted Correlation Deleted 
AWL II 1 9.1667 11.0402 .5402 .7301 
AWL II 2 9.4000 9.9724 .4594 .7521 
AWL II 3 8.9667 11.2747 .4885 .7409 
AWL II 4 9.1667 11. 6609 .4059 .7578 
AWL II 5 9.3667 9.9644 .5162 .7328 
AWL II 6 9.2667 8.6161 .7035 .6744 
Reliability Coefficients 
N of Cases 30.0 N of Items 6 
Alpha = .7676 
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Lampiran 12. ADamis nata ( Lanjutan ) 
STATISTIK DESKRIPTIF 
•• Kelompok I: Latihan Passing Atas Bolavoll Tidak Langsung 
Statistics 
Kemampuan Kemampuan Peningkatan 
iTestAwal) iTest Akhir) (%) 
N Valid 15 15 15 
Missing 0 0 0 
Mean 11.60 15.13 38.4367 
Median 12.00 16.00 25.0000 
Mode 88 168 12.5ae 
Std. Deviation 3.888 3.137 28.55399 
Variance 15.114 9.838 815.33035 
Range 13 10 94.12 
Minimum 4 8 5.88 
Maximum 17 18 100.00 
Sum 174 227 576.55 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
•• Kelompok I: Latihan Passing Atas Bolavoll Langsung 
Statistics 
Kemampuan Kemampuan Peningkatan 
iTestAwal) (Test Akhir) (%) 
N Valid 15 15 15 
Missing 0 0 0 
Mean 11.13 12.67 17.2327 
Median 12.00 13.00 8.3300 
Mode 78 14 .oae 
Std. Deviation 3.m 3.309 19.99377 
Variance 14.267 10.952 399.75095 
Range 13 13 78.10 
Minimum 4 4 -6.67 
Maximum 17 17 71.43 
Sum 167 190 258.49 
a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 
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** Kelompok I: Latihan Passing Atas Bolavoli [TIdak Lanl5ung & Lanl5ung) 
Kemampuan Kemampuan Peningkatan 
<Test Awal) <Test Akhir) (%) 
N Valid 30 30 30 
Missing 0 0 0 
Mean 11.37 13.90 27.8347 
Median 12.00 14.50 20.7150 
Mode 9& 168 .OOS 
Std. Deviation 3.n4 3.407 26.51168 
Variance 14.240 11.610 702.86932 
Range 13 14 106.67 
Minimum 4 4 -6.67 
Maximum 17 18 100.00 
Sum 341 417 835.04 
a. Multiple modes exist The smallest value is shown 
Crosstabs 
























Lanasung Langsung Total 
1 1 2 
6.7% 6.7% 6.7% 
5 5 10 
33.3% 33.3% 33.3% 
5 6 11 
33.3% 40.0% 36.7% 
4 3 7 
26.7% 20.0% 23.3% 
15 15 30 
100.0% 100.0% 100.0% 
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% within Kelompok 
Kurang Count 
% within Kelompok 
Cukup Count 
% within Kelompok 
TInggi Count 
Total 
% within Kelompok 
Count 
% within Kelompok 
Kelomook 
Tidak 
Lanasuna Lanasuna Total 
0 1 1 
.0% 6.7% 3.3% 
1 1 2 
6.7% 6.7% 6.7% 
3 9 12 
20.0% 60.0% 40.0% 
11 4 15 
73.3% 26.7% 50.0% 
15 15 30 
100.0% 100.0% 100.0% 
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Lampiran 12. Analisis Data ( Lanjutan ) 
UJI PRASYARATANAUSIS 
1. UJI NORMAUTAS SEIARAN 
**Metode UII'efors· Explore 
Statistic Std. Error 
Kemampuan (Test Awal) Mean 
95% Confidence Lower Bound 
Interval for Mean Upper Bound 




























95% Confidence Lower Bound 12.63 
Interval for Mean Upper Bound 15.17 
5% Trimmed Mean 14.15 
Median 14.50 
Variance 11.610 








Peningkatan (CIAl) Mean 
.898 .833 
27.8347 4.84035 
95% Confidence Lower Bound 17.9350 
Interval for Mean Upper Bound 37.7343 
5% Trimmed Mean 26.0304 
Median 20.7150 
Variance 702.869 




Interquartile Range 30.9900 
Skewness 1.177 .427 





Statistic df Sio. Statistic df Sio. 
Kemampuan (Test Awal) 




















a. Ulliefors Significance Conection 
2. Uji Homolenitas Varlans 
Independent Samples Test 
Levene's Test for Equality of 
Variances 
F Sio. 
Kemampuan (TestAWBI) Equal vanances assumea .017 .897 
Kernampuan (Test Akhir) Equal variances assumed .015 .904 





Lampiran 12. Analisis Data ( Lanjutan ) 
ANALISIS DATA DENGAN UJI T 
(T-Test) 
Group Statistics 





Kemampuan (Test Awal) Tldak Langsung 15 11.60 3.888 1.004 
Langsung 15 11.13 3.7n .975 
Kemampuan (Test Akhir) Tidak Langsung 15 15.13 3.137 .810 
Langsung 15 12.67 3.309 .854 
Peningkatan (%) Tidak Langsung 15 38.4367 28.55399 7.37261 
Langsung 15 17.2327 19.993n 5.16237 
85
 
Independent Samples Test 
Kemampuan (Test Awal) Equal variances 
assumed 
Levene's Test 








t-test for Equality of Means 
Sig. Mean Std. Error 
(2-tailed) Difference Difference 
.741 .47 1.400 
95% Confidence 





not assumed .333 27.977 .741 .47 1.400 -2.400 3.334 
Kemampuan (Test Akhir) Equal variances 
assumed .015 .904 2.095 28 .045 2.47 1.177 .055 4.878 
Equal variances 
notsssumed 2.095 27.920 .045 2.47 1.177 .055 4.879 
Peningkatan (%) Equal variances 
assumed 2.389 .133 2.356 28 .026 21.2040 9.00030 2.76772 39.64028 
Equal variances 
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